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ABSTRAK

Nama : Saddiah Ritonga
Nim : 2120500165
Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Team Games

Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas
V SD Negeri 25 Pangkatan.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai hasil belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi majas, hal ini disebabkan
kurangnya variasi penerapan model pembelajaran dan membuat siswa kurang
tertarik dalam proses pembelajaran, sehingga memerlukan penggunaan model
pembelajaran yang lebih variatif. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 25 Pangkatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 25
Pangkatan materi majas. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen
dengan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah
kelas V SD negeri 25 Pangkatan yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VA sebagai
kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran team games tournament lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran team
games tournament terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerangkan bahwa Thitung >
Ttavel Yaitu Thitung = 2,542 > Ttabet =2,021. Dari hasil perhitungan tersebut terbukti
bahwa H, Ditolak dan Ha Diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh model
pembelajaran team games tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi majas di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Team Games

Tournament, Sekolah Dasar



Name : Saddiah Ritonga

Reg. Number : 2120500165

Thesis Title : The Influence of the Team Games Tournament
(TGT) Learning Model on Student Learning
Outcomes in Indonesian Language Subjects in
Class V SD Negeri 25 Pangkatan.

This study aims to determine the influence of the team games tournament learning
model on student learning outcomes in Indonesian subjects in grade V of SD
Negeri 25 Pangkatan. This study uses a quasi-experimental method with a
nonequivalent control group design. The sample of this study is class V of SD
Negeri 25 Pangkatan which consists of 2 classes, namely class VA as an
experimental class and class VB as a control class. The formulation of the
problem in this study is whether it is centered on the significant influence of the
Team Games Tournament (TGT) learning model on student learning outcomes in
Indonesian subjects in grade V of State Elementary School 25 Pangkatan, the
purpose of this study is to find out whether it is centered on a significant influence
on the Learning Model of Team Games Tournament (TGT) at 25 Pangkatan State
Elementary School. The results of this study show that there is a significant
influence of the team games tournament learning model on student learning
outcomes in Indonesian material subjects. The learning outcomes of students in
the experimental class that used the team games tournament learning model were
higher than the control class that used the conventional learning model. This
study concludes that the team games tournament learning model has a
significant influence on student learning outcomes in Indonesian subjects in grade
V of SD Negeri 25 Pangkatan. This can be shown by the results of the hypothesis
test which explains that the Thcount > Ttable, namely Thcount = 2.542 > Ttable
= 2.021. From the results of the calculation, it is proven that Ho is rejected and
Ha is accepted. Thus, there is an influence of the team games tournament
learning model on student learning outcomes in Indonesian majas material in
grade V of SD Negeri 25 Pangkatan.

Keywords: Team Games Tournament (TGT) Learning Model, Indonesian Learning

Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Citriadin, menyatakan bahwa “pendidikan adalah kegiatan beriman
pengajaran atau pelatihan terbimbing yang bisa dilakukan dimana saja secara
formal, non-formal, maupun informal dan dilakukan seumur hidup dalam
rangka mengoptimalkan potensi manusia”.! Undang-Undang No. 20 tahun
2003 pasal 3, menyatakan bahwa “pendidikan memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.

Pendidikan merupakan media yang mempunyai pengaruh besar dalam
sukses tidaknya Negara. Pendidikan berperan sangat penting bagi upaya
pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan karakter saat ini merupakan
topik yang banyak dibicarakan dikalangan pendidik. Pendidikan karakter
diyakini sebagai aspek penting dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) karena turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter

masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia diri, karena

ICitriadin, A “Pendidikan Kegiatan Beriman, Pengajaran, Dan Pelatihan
Terbimbing,” Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 3 (2019): 42-56.



usia dini merupakan masa emas namun Kritis bagi pembentukan karakter

seseorang?.

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, mata pelajaran
Bahasa Indonesia menjadi salah satu komponen krusial yang tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk
membangun karakter dan pemahaman budaya.® Peserta didik dalam arti luas
adalah setiap orang yang terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat,
sedangkan dalam arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di sekolah. *
Namun, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ini seringkali masih kurang
memuaskan. Belajar merupakan kegiatan yang bersifat universal dan multi
dimensional. Dikatakan universal karena belajar bisa dilakukan siapa pun,

kapan pun dan di mana pun.®

Salah satu faktor yanng mempengaruhi hasil belajar adalah metode
pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran konvensional yang cenderung

bersifat satu arah dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang terlibat

2Harahap, A. (2020). Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
tematik kelas 11l SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan. Childhood Education: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 23-40.

3Sari, R, A. “Peran Pendidikan Bahasa Indonesia Dalam Membangun Karakter
Siswa.”Pendidikan Dan Kebudayaan 3, no. 1 (2018): 45-56.

4 Hosnan, M. (2016). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bogor: Ghalia Indonesia).
HIm. 40.

5> Majid, A. (2013). Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya). HIm. 112.



dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran

yang lebih inovatif dan interaktif.

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) merupakan
salah satu metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, Team Games
Tournament (TGT) mengedepankan kerja sama dalam kelompok dan
kompetisi yang sehat, sehingga siswa tidak hanya belajar secara individu,
tetapi juga berkolaborasi dengan teman-teman mereka.® Melalui model ini,
siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses belajar yang pada gilirannya

dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Model pembelajaran TGT (Team Games Tournament) merupakan
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa ada perbedaan status, melibatkan
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Aktivitas
belajar dengan model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan
keterlibatan belajar. Berikut ini beberapa kelebihan TGT yaitu siswa memiliki
kebebasan untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya, Rasa percaya
diri siswa menjadi tinggi, Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi
lebih kecil, Motivasi belajar siswa bertambah, Pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi pelajaran, Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan,

toleransi antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru serta

®Salsabila, D, “Penerapan Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
Untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar Pada Fase f Kelas XII,” Humas Dan Literasi,
2024.



Kerjasama antar siswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi

hidup dan tidak membosankan’.

Belajar merupakan proses yang berhubungan antara guru dan
siswa. Peristiva pembelajaran terjadi apabila siswa secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru. Proses perubahan
di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir dan kemampuan- kemampuan yang lain. Kegiatan pembelajaran
bahasa indonesia, siswa sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi
benda-benda atau alat peraga yang dirancang secara khusus dan dapat
diotak-atik dalam memahami sebuah konsep.®

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang sudah
didapat oleh siswa setelah melakukan kegiatan dalam pembelajaran.
Maksud dalam perubahan tingkah laku adalah sesudah mengikuti proses

dalam pembelajaran siswa akan mendapatkan hal yang baru atau bisa juga

7 Astuti, N. F., Suryana, A., & Suaidi, E. H. (2022). Model Rancangan
Pembelajaran Kooperatif Learning Team Game Tournament (TGT) pada Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. Tarbiatuna: Journal of Islamic Education Studies,
2(2), 195-218.

8 Alhakiki, A., & Taufina, T. (2020). Pengaruh Quantum Teaching Kerangka
TANDUR Terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 4(3),
534-540.



disebut sebagai hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan

proses pembelajaran.®

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD. Dengan
menganalisis perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan
model ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung
efektivitas model Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan

pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, menunjukkan kurang
melibatkan secara maksimal seluruh aspek pembelajaran seperti suasana
kelas yang kurang dimanfaatkan oleh guru untuk dikaitkan dengan
pembelajaran, interaksi guru dan siswa serta rancangan pembelajaran
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak menyenangkan bagi siswa.
Disisi lain juga ada kecenderungan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia masih rendah karena pembelajaran masih
berpusat kepada guru.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang saya lakukan diketahui
bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 25 pangkatan tergolong
rendah dengan melihat hasil belajar siswa yang hanya mencapai rata-rata

47,89 yang tergolong sangat rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya

9 Izabella, D. M., Purnamasari, V., & Darsimah, D. (2021). Peningkatan Hasil
Belajar Kognitif Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Muatan
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(4), 1900-1908.



variasi penerapan model pembelajaran dan membuat siswa kurang tertarik
dalam proses pembelajaran, sehingga perlunya meningkatkan hasil belajar
siswa melalui strategi yang menarik.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk
dilakukan agar dapat memberikan rekomendasi yang berbasis bukti kepada
pendidik dan lembaga pendidikan dalam upaya memperbaiki metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas, khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Hasil belajar pada materi majas siswa di kelas V SDN 25 Pangkatan
masih tergolong rendah.

2. Minimnya ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran
karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran.

3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang, sehingga
peserta didik kurang aktif saat proses pembelajaran.

. Batasan Istilah

Untuk memperjelas pemahaman dan fokus penelitian ini, berikut

adalah batasan istilah yang digunakan:



1. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah metode
pembelajaran yang menggabungkan permainan dan kerja sama dalam
kelompok. Siswa dibagi menjadi tim, dan setiap tim akan berkompetisi
dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Tujuan dari
model ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi
belajar dari teman sebaya, dan menciptakan suasana belajar yang lebih

interaktif.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merujuk pada pencapaian yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini,

hasil belajar akan diukur melalui:

a. Nilai Ujian

Skor yang diperoleh siswa pada ujian mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

b. Keterampilan Berbahasa

Kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan

yang dinilai berdasarkan rubrik tertentu.



3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu komponen
kurikulum pendidikan dasar yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa, termasuk membaca, menulis, berbicara,
dan mendengarkan.’® Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada
pembelajaran bahasa yang meliputi pemahaman teks, keterampilan

berbahasa, dan penggunaan bahasa yang baik dan benar.

Pada penelitian ini peneliti membahas materi bahasa Indonesia
tentang Majas yaitu pada kurikulum 2013 buku bahasa Indonesia Bab 3

kelas V SD.

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang
topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu
menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan;
berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap
bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks

untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih

1A Sari, R, “Peran Pendidikan Bahasa Indonesia Dalam Membangun Karakter
Siswa,” Pendidikan Dan Kebudayaan 3, no. 1 (2018): 45-56.



terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan,

menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Majas adalah gaya bahasa yang digunakan untuk memperindah atau
memperjelas suatu ungkapan. Majas dapat membuat tulisan atau ucapan
menjadi lebih menarik dan hidup.!! Ada beberapa Jenis-jenis Majas

diantaranya yaitu:

1. Majas Metafora

Majas metafora adalah majas yang menggunakan kata yang mewakili

symbol dari makna sebenarnya.

Contohnya: rumah itu habis dilahap si jago merah dalam jangka waktu

2 jam saja. ( Si jago merah adalah simbol atau kata lain dari api )

2. Majas Personifikasi

Majas personifikasi adalah majas yang menggunakan sifat manusia

dalam menggambarkan sebuah benda.

Contohnya: radio itu mendendangkan lagu merdu setiap sore. ( Radio
diumpamakan memiliki sifat seperti manusia yang dapat

mendendangkan atau menyanyikan lagu).

Ybid
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3. Majas Hiperbola

Majas hiperbola adalah majas yang menggunakan kata yang bermakna

berlebihan untuk menekankan maksud.

Contohnya: Sesaat setelah peluit lomba dibunyikan anak itu langsung
berlari secepat kilat. (Berlari secepat kilat, maknanya berlari sangat

cepat seperti kilatan cahaya).

Dengan batasan istilah ini, diharapkan penelitian dapat terfokus
dan hasil yang diperoleh dapat lebih mudah dipahami serta diterapkan

dalam konteks pendidikan yang lebih luas.

. Defenisi Operasional Variabel

Dalam penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 25 Pangkatan., berikut adalah

definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan:

1. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah
metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk berkompetisi dalam permainan edukatif. Dalam
konteks penelitian ini, Team Games Tournament (TGT) didefinisikan

sebagai:
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a. Pengelompokan Siswa

Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang heterogen, berisi 4-6

siswa per kelompok.

b. Kegiatan Pembelajaran

Melibatkan kegiatan diskusi, permainan, dan tugas yang berkaitan

dengan materi Bahasa Indonesia.

c. Penilaian Kompetisi

Penilaian dilakukan melalui kompetisi antar kelompok berdasarkan

hasil kerja dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran.

d. Durasi

Penerapan model ini dilakukan selama minimal 4-5 pertemuan

dalam satu siklus pembelajaran.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar

didefinisikan sebagai:
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a. Nilai Ujian

Skor yang diperoleh siswa pada ujian formatif dan sumatif yang
berkaitan dengan materi Bahasa Indonesia, dinyatakan dalam skala

0-100.

b. Penilaian Keterampilan Berbahasa

Kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan,
yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang mencakup aspek
seperti pemahaman materi, Kkreativitas dalam menulis, dan

kemampuan berbicara di depan kelas.

c. Partisipasi Kelas

Tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi dan kegiatan kelompok,
dinilai berdasarkan frekuensi dan kualitas kontribusi siswa selama

aktivitas pembelajaran.

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah komponen kurikulum
yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa.
Dalam konteks penelitian ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia

didefinisikan sebagai:
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a. Materi Pembelajaran
Meliputi pemahaman teks, keterampilan membaca, menulis,
berbicara, dan mendengarkan yang sesuai dengan kurikulum kelas
V SD.
b. Aktivitas Pembelajaran
Berupa diskusi kelompok, presentasi, dan tugas menulis yang
dirancang berdasarkan model Team Games Tournament (TGT).
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi majas di
kelas V SDN 25 Pangkatan?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak di
capai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Team
Games Tournament terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia pada materi majas di kelas V SDN 25 Pangkatan.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Adapun manfaat teoretis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Kontribusi pada Illmu Pendidikan

Penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam
bidang pendidikan, khususnya mengenai efektivitas model

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar.

b. Pengembangan Teori Pembelajaran

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori
pembelajaran yang berkaitan dengan kolaborasi, interaksi sosial,

dan motivasi belajar siswa.

c. Dasar untuk Penelitian Selanjutnya

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi penelitian
lebih lanjut yang mengeksplorasi model pembelajaran lain atau

konteks pendidikan yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan Metode Pembelajaran

Hasil penelitian ini dapat memberikan insight kepada guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, seperti Team Games Tournament (TGT), guna

meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar.
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b. Rekomendasi untuk Kurikulum

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum
dan strategi pengajaran yang lebih inovatif dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia di tingkat SD.

c. Meningkatkan Hasil Belajar

Dengan menerapkan model Team Games Tournament (TGT),
diharapkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkat, sehingga siswa lebih memahami materi

yang diajarkan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian kuantitatif berjudul "Pengaruh Model
Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 25
Pangkatan.” Sistematika pembahasan dibuat dengan tujuan untuk
mempermudah penulisan dalam penyusunan proposal ini. Adapun
sistematika pembahasan yang dibuat yaitu sebagai berikut:

BAB | yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il yang berisikan landasan teori yang terdiri dari: kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB Il yang berisikan metodologi penelitian yang terdiri dari:
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, uji instrumen (validitas dan reliabilitas), dan teknik
analisis data.

BAB 1V yang berisikan hasil penelitian yang terdiri dari: gambaran
umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data,
pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

BAB V yang berisikan penutup yang terdiri dari: kesimpulan,

implikasi hasil penelitian dan saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari sistem pendidikannya.
Bangsa yang maju memiliki pendidikan yang baik dan berkembang. Oleh
karena itu, pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia di masa depan untuk menciptakan bangsa
yang berdaya saing. Citriadin, menyatakan bahwa ‘“pendidikan adalah
kegiatan beriman pengajaran atau pelatihan terbimbing yang bisa
dilakukan di mana saja secara formal, non-formal, maupun informal dan
dilakukan seumur hidup dalam rangka mengoptimalkan potensi
manusia”.'> Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3, menyatakan
bahwa pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadimmanusia yang dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui proses
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran dimasa sekarang mengacu pada
Kurikulum Merdeka yang mulai diluncurkan secara bertahap oleh
Kemendikbudristek sejak tahun 2020. Kurikulum Merdeka tersebut

menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk mewujudkan

12Citriadin and yudin, “Pendidikan Kegiatan Beriman, Pengajaran Dan Pelatihan
Terbimbing,” Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 3 (2019): 45-56.

17
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siswa yang mampu berpikir logis dan memiliki daya kritis, serta
mendapatkan pengalaman dan keterampilan. Siswa dituntut untuk bisa
memecahkan suatu permasalahan yang telah disajikan oleh gurunya,
kemudian diminta untuk mempresentasikan hasil berpikir kritisnya. Untuk
memenuhi standar kurikulum tersebut, diperlukan adanya penggunaan
model-model  pembelajaran  oleh guru dalam setiap  proses
pembelajarannya. Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang teoritis,
berorientasi terhadap tujuan pembelajaran, prosedur pembelajaran, dan
sistem pengelolaannya.’® Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran  kooperatif. Prihatmojo,
menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang menekankan pada prinsip kerjasama antar peserta didik, sehingga

peserta didik memiliki tanggung jawab dalam proses belajarnya.”*

1. Model Pembelajaran

Menurut siregar dan hastika, “model pembelajaran adalah kerangka
konseptual pola prosedural sistematis yang dikembangkan berdasarkan
teori untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.”®® Model pembelajaran merupakan tingkatan

yang tertinggi dalamkerangka pembelajaran, alasannya adalah karena

13 Fauzan. Syafrilianto. Arafat, M,L. (2020). Microteaching di SD/MI. (Jakarta:
Kencana). HIm. 47.

1Prihatmojo, “Pengaruh Model Pembelajaran Koopertif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Di Kelas V SD,” Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2020): 45-58.

5Siregar and Hastika, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas V SD,” Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 2 (2019): 123-34.
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mencakup keseluruhan tingkatan. Lingkupnya vyaitu keseluruhan
kerangka pembelajaran, karena memberikan pemahaman dasar atau

filosofis dalam pembelajaran.

Dalam model pembelajaran, terdapat strategi yang menjelaskan
operasional, alat, atau teknik yang digunakan para siswa dalam
prosesnya. Selanjutnya, di dalam strategi pembelajaran ada banyak
metode pembelajaran yang menjelaskan langkah-langkah untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Tingkatan ini  memiliki fungsi

menjelaskan tentang hubungan dari kerangka pembelajaran tersebut.®

Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya adalah model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
yang melibatkan kerjasama kelompok dengan saling berkompetisi

antar kelompoknya.

a. Defenisi Model Pembelajaran Team Games Tournament

(TGT)

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT), atau
pertandingan permainan tim yang dikembangkan oleh David
De Vries dan Keath Edward. Pada model ini pelajar

memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk

8Rani Sri Wahyuni et al., Model-model Pembelajaran, n.d., www.freepik.com.
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memperoleh tambahan point untuk skor tim mereka. Team
Games Tournament (TGT) dapat digunakan dalam berbagai
macam mata pelajaran dari ilmu-ilmu eksak, ilmu-ilmu sosial
maupun bahasa pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI). Model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sangat cocok
untuk mengajar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan
tajam dengan satu jawaban benar. Meski demikian, model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) juga dapat
diadaptasi untuk digunakan dengan tujuan yang dirumuskan
dengan kurang tajam dengan menggunakan penilaian yang

bersifat terbuka, misalnya esay atau kinerja.'’

Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) juga
dapat meningkatkan aktivitas pemahaman konsep dan hasil
belajar peserta didik. Model Pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) menuntut siswa untuk belajar aktif,
menuntut pembelajaran mampu memecahkan masalah yang
dibuat pengajarnya ataupun masalah yang dibuat oleh

pembelajar sendiri.’8

Arafat, M,L. Hamidah. and nashran azizan, Model Model Pembelajaran PPKn
(yogyakarta: samudra biru, 2022).

8Sari, D, P “Implementasi Model Pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Pendidikan Dan Pembelajaran, 2020.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Team Games

Tournament (TGT)
Tabel 2.1
Langkah-langkah Model Pembelajaran TGT
No Tahapan Aktivitas guru dan pelajar
1. Presentasi guru b. Menyampaikan tujuan dan
motivasi belajar

c. Menyajikan/ menyampaikan
informasi

d. Mengorganisasikan pelajar dalam
kelompok-kelompok belajar

e. Membimbing kelompok belajar

f. Evaluasi

g. Memberikan penghargaan

2. Kelompok belajar | a. Pelajar dalam kelas terlebih
dahulu diranking sesuai
kepandaian dalam mata pelajaran.
Tujuannya dalah untuk
mengurutkan pelajar  sesuai
kemampuan dan digunakan untuk
mengelompokkan pelajar kedalam
kelompok.

b. Menentukan tiga kelompok dalam
kelas, yaitu kelompok atas,
kelompok menengah, dan
kelompok bawah.

3. Turnamen Pelajar melakukan permainan

turnamen

4. Pengenalan a. Guru menyiapkan :

kelompok -kartu soal
-lembar kerja
-alat/bahan

b. pelajar dibagi atas beberapa
kelompok (tiap kelompok
anggotanya 5-6 orang )

C. guru mengarahkan aturan

permainannya.

Dampak pengiring pada model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) ini adalah tercapainya

pemahaman peserta didik secara menyeluruh serta
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tumbuhnya jiwa solidaritas antara peserta didik satu dengan
yang lainnya. Selain itu, melalui model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) ini peserta didik mampu
berpikir secara kritis, cepat dan menghargai pendapat orang
lain sehingga nantinya akan menambah atau membuka cara

berpikir peserta didik tersebut kearah yang lebih luas.

Menurut Huda “Model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) adalah metode yang menggabungkan
kerja sama tim dengan kompetisi dalam bentuk permainan.
Berikut adalah langkah-langkah dalam menerapkan model

pembelajaran TGT:

1) Pembentukan Tim:

Bagi siswa ke dalam kelompok kecil yang heterogen,
idealnya terdiri dari 4-6 siswa.Pastikan setiap kelompok
memiliki anggota dengan kemampuan akademik yang

beragam.

2) Penyampaian Materi:
Ajarkan materi pelajaran yang akan dijadikan dasar
permainan. Gunakan metode pengajaran yang

interaktif dan menarik.
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4)

5)

6)

7)
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Persiapan Turnamen:

Siapkan soal-soal atau tantangan yang sesuai dengan
materi yang telah diajarkan.Pastikan soal tersebut
bervariasi dan mencakup semua aspek materi.
Pelaksanaan Permainan:

Setiap kelompok berkompetisi dalam menjawab soal-
soal yang telah disiapkan. Berikan waktu tertentu untuk
setiap kelompok untuk menyelesaikan soal.

Penilaian dan Pemberian Poin:

Evaluasi hasil jawaban setiap kelompok, dan Berikan
poin berdasarkan kinerja kelompok dalam turnamen.
Refleksi dan Diskusi:

Setelah turnamen, lakukan diskusi kelas untuk
membahas hasil dan pengalaman belajar. Ajak siswa
untuk merefleksikan apa yang mereka pelajari dan
bagaimana mereka bekerja sama dalam tim.
Penghargaan:

Berikan penghargaan kepada kelompok dengan poin

tertinggi untuk memotivasi siswa” 1

Yibid
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Team Games Tournament

(TGT)

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
memiliki berbagai kelebihan yang membuatnya efektif dalam
meningkatkan proses belajar mengajar.?® Berikut adalah
beberapa kelebihan dari model pembelajaran Team Games

Tournament (TGT):

1) Meningkatkan waktu untuk Tugas:

Model ini memberikan lebih banyak waktu bagi siswa
untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok, sehingga

mereka dapat lebih fokus pada pemahaman materi.

2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu:

TGT mengedepankan penerimaan siswa terhadap
perbedaan individu, yang membantu menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif.

3) Penguasaan Materi yang Mendalam:

Meskipun waktu yang diberikan untuk belajar mungkin

terbatas, siswa dapat menguasai materi dengan lebih

20 Nur, A, Y and Rosyid, F “Penerapan Model Pembelajaran TGT Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 2 (2018): 115—
22.
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mendalam melalui interaksi dan diskusi dalam

kelompok.

4) Aktivitas Siswa yang Lebih Tinggi: Proses belajar
mengajar menjadi lebih aktif karena siswa terlibat
langsung dalam diskusi dan permainan.

5) Meningkatkan Keterampilan Sosial:

Model ini mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi
dan bekerja sama dengan orang lain, yang merupakan

keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari.

6) Motivasi Belajar yang Meningkat:

Dengan adanya elemen permainan, siswa cenderung
lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran.

d. Kekurangan Model Pembelajaran Team  Games

Tournament (TGT)

Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)

memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam



26

implementasinya?!. Berikut adalah beberapa kekurangan dari

model pembelajaran TGT:

1) Partisipasi Tidak Merata:

Dalam kelompok, ada kemungkinan beberapa siswa tidak
aktif berpartisipasi, sementara siswa lain mendominasi
diskusi. Hal ini dapat menyebabkan ketidakmerataan dalam

pemahaman materi di antara anggota kelompok.

2) Kesulitan dalam Pengelolaan Kelas:

Jika guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik, suasana
belajar bisa menjadi gaduh dan tidak terfokus. Ini dapat
mengganggu proses belajar mengajar dan mengurangi

efektivitas pembelajaran.

3) Ketergantungan pada Anggota Tim:

Siswa yang kurang aktif mungkin bergantung pada anggota
tim yang lebih aktif, sehingga tidak mengembangkan
kemampuan belajar mandiri mereka. Ini dapat menghambat

perkembangan keterampilan individu.

ZLA Nur, Sri, “Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Sifat Sifat Cahaya Ipa Kelas V Sdn 17 Singki,”
llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2023.
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4) Waktu yang Terbatas:

Meskipun model ini memberikan waktu untuk diskusi,
terkadang waktu yang tersedia tidak cukup untuk
menyelesaikan semua materi yang harus dipelajari,
terutama jika siswa membutuhkan lebih banyak waktu

untuk memahami konsep yang sulit.

5) Keterbatasan dalam Penilaian:

Penilaian dalam model TGT sering kali lebih fokus pada
hasil kelompok daripada individu, yang dapat
mengakibatkan siswa yang berprestasi tinggi tidak

mendapatkan pengakuan yang layak.

6) Keterbatasan dalam Variasi Metode:

Model ini mungkin terasa monoton jika tidak diimbangi
dengan variasi metode pembelajaran lain, sehingga siswa

bisa merasa jenuh.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang
dijalani oleh siswa dalam jangka waktu tertentu. Hasil ini dapat

dilihat dari perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, sikap,
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dan perilaku siswa. Berikut adalah beberapa pengertian hasil

belajar menurut para ahli:

1) Bloom menyatakan bahwa “Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif
meliputi pengetahuan dan pemahaman, afektif berkaitan
dengan sikap dan nilai, sedangkan psikomotorik mencakup
keterampilan fisik dan teknik”.

2) Nana Sudjana menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang dapat diamati sebagai bukti
dari proses belajar. Ini mencakup pencapaian yang diukur
melalui angka atau skor setelah tes pembelajaran”.

3) Hamalik menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku atau sifat seseorang yang dapat
diukur dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dimiliki”

4) Kustawan menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
kompetensi atau kecakapan yang dicapai siswa atan

embelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru”.?

22 Vanya Karunia, M.P. “Pengertian hasil belajar menurut para ahli”
Kompas.com(2023).https://www.kompas.com/skola/read/2023/07/27/100000369/7-

pengertian-hasil-belajar-menurut-ahli
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Secara umum, hasil belajar dapat dilihat sebagai indikator
keberhasilan  siswa dalam proses pendidikan, yang
mencerminkan seberapa baik mereka memahami dan

menguasai materi yang diajarkan.

Slameto mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi hasilbelajar yaitu :

1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa
apabila bahan pelajaran itudirasakan sebagai sesuatu yang
dibutuhkan dan diperlukan dalam kehidupan sehari- hari
dan dengan sendirinya akan memotivasi siswa untuk
belajar.

2) Keaktifan
Anak mempunyai dorongan untuk membuat sesuatu,
mempunyai kemauan danaspirasi sendiri. Belajar tidak bisa
dipaksakan dan dilimpahkan kepada orang lain.Belajar
hanya mungkin terjadi apa bila anda aktif mengalami
sendiri.

3) Keterlibatan langsung/pengalaman
Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak

sekedar mengamati secaralangsung tetapi ia harus
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menghayati,  terlibat langsung dan  bertanggung
jawabterhadap hasilnya.

4) Balikan/penguatan

Siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui
mendapat hasil yang baik danmerupakan balikan yang
menyenangkan dan  berpengaruh terhadap uasaha
belajarselanjutnya. Namun dorongan belajar itu tidak saja
dorongan  yang  menyenangkantapi  juga  tidak
menyenangkan (penguatan positif dan penguatan negatif

dapatmemperkuat belajar)

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar
dalam rangka studi dicapaimelalui tiga kategori ranah antara

lain kognitif, afektif, dan psikomotor.

Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari 6aspek vyaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

Ranah Afektif

Ranah afektif adalah berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima,
menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakteristik

dengan sesuatu nilai atau kompleks nilai.
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3) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah meliputi keterampilan motorik,
manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular
(menghubungkan dan mengamati).

b. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah kriteria yang digunakan untuk
menilai pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. Indikator
ini biasanya dirumuskan berdasarkan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.?®

Berikut adalah beberapa contoh indikator hasil belajar

berdasarkan aspek yang berbeda:

1) Aspek Kognitif

a) Pengetahuan: Siswa dapat menjelaskan konsep dasar
(misalnya, menjelaskan tentang Majas).

b) Pemahaman: Siswa dapat mendemonstrasikan
pemahaman dengan memberikan contoh (misalnya,
memberikan contoh kalimat yang bermajas).

c) Aplikasi: Siswa dapat menerapkan teori dalam situasi
nyata (misalnya, menggunakan kalimat bermajas dalam

sehari-hari).

ZHaryanto, E “Pengembangan Indikator Hasil Belajar Dalam Pembelajaran,”
Pendidikan Dan Pengajaran 50, no. 2 (2019): 72-80.
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2) Aspek Afektif

a) Sikap: Siswa menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran (misalnya, berpartisipasi aktif dalam
diskusi).

b) Kerjasama: Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok

(misalnya, menyelesaikan tugas kelompok dengan baik).

3) Aspek Psikomotor

a) Keterampilan  Praktis: Siswa dapat melakukan
keterampilan  tertentu dengan baik  (misalnya,
melakukan percobaan laboratorium).

b) Koordinasi: Siswa dapat menunjukkan koordinasi

dalam gerakan (misalnya, dalam olahraga).

Contoh Indikator Hasil Belajar yaitu:

a) Kognitif: "Siswa dapat menjelaskan pengertian majas
dan contohnya."

b) Afektif: "Siswa menunjukkan rasa hormat saat
mendengarkan pendapat teman selama diskusi."”

c) Psikomotor: "Siswa dapat menggunakan majas dalam

kalimat."
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Indikator hasil belajar ini penting untuk membantu guru
dalam mengevaluasi dan memahami pencapaian siswa dalam

proses belajar mengajar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
faktor kesahatan, intelegensi dll. Ada pula faktor yang harus
diterima apaadanya, seperti: latar belakang siswa dan
lingkungan  sekitar. Lebih  umumnya faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua, antara lain
intren dan ekstren. faktor intern meliputi kemampuan
intelektual, afektif, perasaan, percaya diri, kematangan untuk
belajar, motivasi, usia, kebiasaa belajar, kemampuan mengingat
dan pengindraan. Sedangkan factor ekstren meliputi: faktor-
faktor yang berkaitan dengan kondisi pembelajaran seperti

guru, fasilitas belajar, materi pelajaran, dan lingkungan.

Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. yang
mana faktor pertama ialah yang berasal dari diri peserta didik
itu sendiri, yaitu dalam hal ini menyangkut segala yang
berhubungan dengan fisik dan psikis anak tersebut.Yang kedua
yaitu faktor yang mempengaruhinya ialah pendidik atau guru,

Dalam faktor ini guru sebagai pendidik yang membimbing
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tumbuh kembangnya peserta didik, dan yang ketiga yaitu faktor
lingkungan, Faktor ini ialah lingkungan peserta didik itu
sendiri, yang mana faktor ini juga sangat mempengaruhi

perkembangan hasil belajar peserta didik.

3. Hakikat Bahasa Indonesia

Ada tiga entitas yang sangat berkaitan yaitu bahasa,
masyarakat dan budaya.Ketiganya saling berkaitan dan saling
menguatkan.Di dalam masyarakat pasti ada bahasa, sebaliknya
dalam bahasa pasti ada masyarakat yang menuturkan bahasa.
Sedangkan budaya berada dalam bahasa dan masyarakatnya. Ada
yang berpendapat bahwa bahasa adalah salah satu budaya, namun
ada pula bahasa sebagai penanda eksistensi budaya.Semua

pendapat tersebut tentu memiliki dasar tersendiri.?

Bahasa digunakan alat komunikasi menjadikan hal penting
bagi  kehidupan manusia, vyaitu digunakan untuk alat
mengungkapkan perasaan, gagasan, dan fikiran dengan manusia
lainnya. Percakapan yang dilakukan setiap hari tentu membuktikan
bahwa bahasa tak akan pernah lepas dari manusia. Bahkan, bahasa

disampaikan bukan pada bentuk lisan namun bentuk tulisan.

24Albaburrahim.“Pengantar Bahasa Indonesia untuk Akademik” CV. Madza
Media (2019).Bojonegoro. www.madzamedia.co.id.
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a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan lingua franca di

Indonesia. Berikut adalah beberapa hakikat dari Bahasa

Indonesia:

1)

2)

3)

Bahasa Persatuan:

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat pemersatu bagi
berbagai suku, budaya, dan bahasa daerah di Indonesia

yang sangat beragam.

Bahasa yang Dinamis:

Bahasa Indonesia terus berkembang seiring dengan
perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Kata-kata baru
sering muncul, dan pemakaian bahasa dapat disesuaikan

dengan konteks.

Bahasa yang Resmi:

Bahasa Indonesia digunakan dalam berbagai bidang
resmi, termasuk pendidikan, pemerintahan, dan media.
Hal ini memastikan komunikasi yang efektif di seluruh

negeri.
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4) Bahasa yang Mudah Dipelajari:

Strukturnya yang relatif sederhana dibandingkan
dengan banyak bahasa lainnya membuat Bahasa

Indonesia lebih mudah dipelajari oleh penutur asing.

5) Pengaruh Budaya:

Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh berbagai bahasa
lain, seperti Belanda, Arab, Inggris, dan bahasa-bahasa
daerah. Ini mencerminkan sejarah dan interaksi budaya

yang kaya di Indonesia.

6) Bahasa Literasi:

Bahasa Indonesia kaya akan karya sastra, termasuk
puisi, prosa, dan drama, yang mencerminkan nilai-nilai

dan pengalaman masyarakat Indonesia.

Bahasa Indonesia memainkan peran penting dalam identitas

nasional dan komunikasi antarwarga negara.

Bahasa Indonesia secara historis dari rumpun bahasa
Austronesia, yaitu salah satu bahasa Melayu. Perjalannnya
sering mendapatkan pengaruh dari berbagai bahasa asing dan
bahasa daerah, sehingga mengalami pertumbuhan dan

perkembangan yang pesat. Hal ini sejalan dengan latar
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belakang masyarakat Indonesia yang mendapatkan pengaruh
dari bahasa tersebut.Bahasa Indonesia walaupun sudah
dicetuskan sebagai bahasa persatuan.Namun kenyataannya
banyak penduduk memakai bahasa ibu yaitu bahasa daerahnya,
seperti bahasa Madura. Sebagian besar bahasa Indonesia masih
menjadi bahasa kedua setelah bahasa daerah. Namun, dalam

bahasa resmi bahasa Indonesia termasuk bahasa pertama.

b. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia memiliki dua fungsi, antara lain fungsi
umum dan Khusus. Fungsi umum Bahasa Indonesia ialah
sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan atau
mengekspresikan diri, sebagai alat komunikasi, sebagai alat
berintegrasi dan beradaptasisosial, sebagai alat control sosial.
Dan fungsi khusus Bahasa Indonesia ialah mengadakan
hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mempelajari bahasa-

bahasa kuno, mengekploitasi IPTEK.

Dengan adanya fungsi tersebut, kita akan dipermudah
dalam melakukan interaksi dilingkungan sekolah atau

lingkungan sekitar.
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4. Majas

Majas adalah gaya bahasa yang digunakan untuk memperindah
atau memperjelas suatu ungkapan. Majas dapat membuat tulisan
atau ucapan menjadi lebih menarik dan hidup.?® Ada beberapa

Jenis-jenis Majas diantaranya yaitu:

1. Majas Metafora

Majas metafora adalah majas yang menggunakan kata yang

mewakili symbol dari makna sebenarnya.

Contohnya: rumah itu habis dilahap si jago merah dalam
jangka waktu 2 jam saja. ( Si jago merah adalah simbol atau

kata lain dari api )

2. Majas Personifikasi

Majas personifikasi adalah majas yang menggunakan sifat

manusia dalam menggambarkan sebuah benda.

Contohnya: radio itu mendendangkan lagu merdu setiap sore.
(Radio diumpamakan memiliki sifat seperti manusia yang

dapat mendendangkan atau menyanyikan lagu).

2|bid
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3. Majas Hiperbola

Majas hiperbola adalah majas yang menggunakan kata yang

bermakna berlebihan untuk menekankan maksud.

Contohnya: Sesaat setelah peluit lomba dibunyikan anak itu
langsung berlari secepat kilat. (Berlari secepat kilat, maknanya

berlari sangat cepat seperti kilatan cahaya).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jurnal penelitian Sri damayanti Universitas Djuanda :Karimah
Tauhid, Volume 3 Nomor 9 tahun 2024 yang berjudul : “Pengaruh
Model Cooperative Learning Type Team Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia.” Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam
jurnal ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas V MI Mathlaul Anwar Cibitung. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa sebelum diberi
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dan juga dapat dilihat dari
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan control.
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Damayanti memiliki tujuan

yang sama dengan penelitian yang akan saya laksanakan yaitu
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untuk melihat pengaruh model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar. Dan metode penelitian
yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif. Serta
penilaian dilihat sama-sama dari soal Pretest dan posttest. Untuk
perbedaannya bisa di lihat dari media yang digunakan, media yang
digunakan oleh Sri Damayanti ialah media wordwall, sedangkan
media yang akan saya gunakan ialah media elektronik.

. Jurnal penelitian Muhammad Agus, Muhammad Yahdi, Andi
Halimah dan Suarti. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar :
Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah VVolume 5 Nomor 2
tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh Metode Team Games
Tournament Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VV SD Negeri Kala Langgentu
Kecamatan. Donggo Kabupaten Bima”. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan dalam jurnal ini,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V
SD Negeri Kala Langgentu Kecamatan. Donggo Kabupaten. Bima.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa sebelum di
beri perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dan juga dapat dilihat

dari nilai pretest-postest.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Agus, dkk. Dan
penelitian yang saya lakukan memiliki tujuan yang sama dengan
penelitian yang akan saya laksanakan yaitu untuk melihat pengaruh
model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap
hasil belajar. Dan metode penelitian yang digunakan sama-sama
menggunakan metode kuantitatif. Serta penilaian dilihat sama-
sama dari soal Pretest dan posttest. Untuk perbedaannya yaitu pada
lokasi atau tempat penelitian.

. Jurnal penelitian Poni Ernis, Sufia Retti dan Mia Hudiani. Dosen
STKIP Yayasan Abdi Pendidikan payakumbuh: jurnal edukasi P-
ISSN: 2089-5461 E-ISSN: 2807-3207Volume: 03 No.l. Juni ,
2023 yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Materi Teks Nonfiksi Melalui Metode Team Game Tournament
Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 05 Sialang Kecamatan Kapur
IX.” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di
paparkan dalam jurnal ini, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
kelas V UPTD SD Negeri 05 Sialang Kecamatan Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh meningkat dengan menggunakan metode
Team Games Tournament dalam pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus |
78% siswa tuntas belajar, Siklus 11 86% siswa tuntas belajar. Tidak
hanya keterampilan guru dalam menyajikan metode ini yang

mengalami peningkatan, namun siswa juga mulai memahami alur
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dari metode Team Game Tournament (TGT). Peningkatan siswa

yang tuntas belajar dari siklus I ke siklus Il mencapai 50%.

Penelitian yang dilakukan oleh Poni Ernis, dkk. Dan penelitian

yang saya lakukan memiliki tujuan yang sama dengan penelitian

yang akan saya laksanakan yaitu untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar bahasa indonesia. Untuk perbedaannya dilihat dari metode
penelitian, metode yang saya gunakan adalah metode kuantitatif
sedangkan Poni Etnis, dkk. Menggunakan metode Pendidikan
Tindakan Kelas (PTK).
C. Kerangka Berpikir

Salah satu hal yang menentukan keberhasilan dalam proses
pembelajaran ialah dengan menggunakan model pembelajaran Team
Games Tournament. Model ini dapat mendukung peningkatan terhadap
hasil belajar yang dihasilkan peserta didik. Model pembelajaran Team
Games Tournament ini dapat merubah aktivitas proses pembelajaran
Bahasa Indonesia peserta didik dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Model pembelajaran Team Games Tournament ini merupakan
model pembelajaran yang cocok untuk menghadapi siswa dengan
berkemampuan yang heterogen dan model pembelajaran ini juga dapat
digunakan terhadap berbagai mata pelajaran. Dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia, biasanya peserta didik lebih cepat merasakan bosan
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dalam belajar. Akan tetapi dengan menggunakan model ini peserta
didik akan lebih bergaira dalam mengikuti pembbelajaran yang
diajarkan oleh pendidik. Oleh karena itu, model ini akan melibatkan
peserta didik dalam suatu kelompok untuk lebih memudahkan peserta
didik dalam memecahkan masalah yang diberikan gurudan hasil yang
akan didapatkan pesertaqdidik lebih baik daripada hasil sebelum
menggunakan model ini. Kemudian, dalam model ini, guru hanya
bertugas sebagai fasilitator saja untuk menciptakan suatu kondisi yang
kondusip. Dengan begitu hasil belajar yang didapat peserta didik kelas
V SDN 25 Pangkatan akan meningkat karena peserta didik akan lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Agar lebih jelas, kerangka berpikir

dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran
Bahasa Indonesia

A

Hasil belajar

Pembelajaran Kompetensi

A
Penerapan model

pembelajaran Team
Games Tournament

A

Hasil Belajar setelah
menggunakan Model
pembelajaran Team
Games Tournament
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya harus di uji secara empiris.?® Hipotesis juga dapat
diartikan sebagai jawaban sementara yang perlu diuji kebenarannya
secara empiris. Hipotesis disusun sebelum melakukan penelitian
dilapangan atau sebelum melaksanakan penelitian. Dengan adanya
hipotesis akan mempermudah peneliti pada tahap pengumpulan,
analisis dan data.

Dengan membuat hipotesis, peneliti akan lebih mudah dalam
menjalankan serta melakukan penelitiannya. Dengan adanya kerangka

berpikir diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Team Games
Tournament terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas

V SDN 25 Pangkatan.

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Games
Tournament terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas

V SDN 25 pangkatan.

26 Nizar, A,R. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Citapustaka Media).
Him. 40.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah Dasar Negeri 25
Pangkatan, Kabupaten Labuhan Batu. Peneliti memilih lokasi ini,
karena melihat masih banyak siswa yang yang belum paham materi
majas dan macam-macamnya. Penelitian ini dilakukan pada tanggal

22 April s/d 17 Mei 2025.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang cara mengolah datanya
menggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil
yang didapatkan berupa angka.?’ Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dari salah satu penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
metode kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali. Tipe metode
penelitian ini adalah eksperimental Semu (Quasi Experimental)

dengan pendekatan penelitian kuantitatif.?® Sugiyono menyatakan

2'Syafrida Hafni Sahir, Metodolgi Penelitian (jogjakarta: karya bakti makmur,
2021).

2 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D.Bandung : Alfabeta, hal. 7

45



46

bahwa “eksperimen semu memiliki arti bahwa semua variabel dalam

penelitian tidak dapat dikontrol dengan ketat, karena objeknya adalah

siswa.

Sedangkan

desain

penelitian yang digunakan adalah

nonequivalent control group design dalam bentuk pretest dan

posttest. Sugiyono juga menyatakan dalam penelitian ini akan

terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random. Keduanya

kemudian diberikan pretes untuk mengetahui keadaan awal dan

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

29

Berdasarkan desain penelitian yang telah dikemukan di atas,

berikut

nonequivalent control group desain.

merupakan gambaran desain penelitian adalah

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol Os - O4

Gambar 3.1 Desain Penelitian nonequivalent control

Keterangan :

01 : Nilai pretest kelas eksperimen

02 - Nilai posttest kelas eksperimen

O3 : Nilai pretest kelas kontrol

O4 : Nilai posttest kelas kontrol

X . Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran Team Games Tournament (TGT).

29 ibid
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- : Tanpa perlakuan menggunakan model Team Games Tournament

(TGT)

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi diartikan sebagi wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang menpunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh kelas V
SDN 25 Pangkatan yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 47

siswa.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian objek yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Dalam penelitian ini, akan diambil sampel sebnayak dua
kelas, dimana pengambilan sampel pada penelitian dilakukan

dengan menggunakan teknik cluster random sampling.

Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu
siswa kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai

kelas kontrol.

30 Ismail Nurdin&Sri Hartati.2019.Metodelogi Penelitian Sosial.Surabaya :
Media Sahabat cendikia, hal. 91
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D. Instrumen Pengumpulan Data

1. Tes

Tes dapat berupa deretan pertanyaan, lembar kerja, atau
sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian.
Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes yang terdiri atas
butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang
diukur.®!

Pelaksanaan tes dilakukan setelah perlakuan diberikan
kepada kelaseksperimen dan kelas kontrol. Sebelum tes diberikan
kepada kedua kelompok tersebut, maka soal tes harus diuji
cobakan, tujuannya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal
kemudian baru diberikan kepada kedua kelompok tersebut. Tes
diberikan kepada kedua kelompok dengan soal tes yang sama. Tes
ini dimaksudkan untuk mendapatkan data kuantitatif dari hasil
belajar siswa dan hasilnya akan diolah untuk menguji kebenaran
hipotesis penelitian.

a) Tes Pilihan Ganda
Pilihan ganda adalah alat penilaian yang efektif dan efisien
untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman dasar. Pilhan
berganda terdiri dari opsi dimana opsi inilah yang akan dipiih oleh

peserta didik dalam menentukan jawabannya. Opsi biasanya terdiri

31 Magdalena and dkk, METODE PENELITIAN (Bengkulu: Mitra CV, Andhra
Grafika, 2021).
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dari satu jawaban yang benar (atau paling tepat) dan beberapa
pengecoh atau distraktor yang dirancang untuk menguiji
pemahaman peserta terhadap materi yang diujikan. Keuntungan
utama dari pilihan ganda adalah objektivitasnya dalam penilaian.
Karena jawaban yang benar sudah ditentukan sebelumnya,
penilaian dapat dilakukan secara otomatis atau dengan cepat,
mengurangi  bias  subjektif. Selain itu, pilihan ganda
memungkinkan pengujian cakupan materi yang luas dalam waktu
yang relatif singkat. Namun, pilihan ganda juga memiliki
keterbatasan. Format ini mungkin tidak cocok untuk mengukur
keterampilan tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, atau evaluasi.

Selain itu, peserta tes dapat menebak jawaban yang benar
tanpa benar-benar memahami materi, yang dikenal sebagai “efek
tebakan". Secara keseluruhan, pilihan ganda adalah alat penilaian
yang efektif dan efisien untuk mengukur pengetahuan dan
pemahaman dasar, tetapi perlu dilengkapi dengan metode penilaian
lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang kemampuan peserta tes.

Penelitian yang akan saya laksanakan menggunakan 10 soal
untuk pretes dan 10 soal untuk posttes yang sudah terlampir.
Lembar tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar belajar
peserta didik pada materi majas pada siswa kelas V SD Negeri 25

Pangkatan.
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Rubrik adalah alat penilaian yang digunakan untuk

mengevaluasi kinerja atau hasil kerja siswa berdasarkan kriteria

tertentu. Rubrik menyediakan panduan yang jelas dan terstruktur

untuk menilai kualitas pekerjaan, seperti tugas, proyek, presentasi,

atau ujian®2,

Tabel 3.1

Rubrik Penilaian Soal Pilihan Ganda

Kriteria penilaian Deskripsi Skor
Jawaban benar Siswa memilih jawaban yang benar | 50 (5 poin per
sesuai dengan kunci jawaban soal)

Jawaban salah

Siswa memilih jawaban yang salah

0

Ketepatan
pemahamann

Siswa menunjukkan pemahaman
yang baik terhadap materi yang
diajukan.

30 (3 poin per
soal)

Cakupan materi Soal mencakup berbagai aspek dari | 10
materi yang diajarkan
Kejelasan soal Soal dirumuskan dengan jelas dan | 10

mudah dipahami oleh siswa

Keterangan :

Maksimal Skor untuk 10 Soal: 100

Kriteria Penilaian:

90-100
75-89

60-74

50-59

Di bawah 50

arONE

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup

. Kurang

: Sangat Kurang

32 Nitko, Anthony J. & Brookhart, Susan M. (2011). Educational Assessment of
Students. (Pearson/Allyn & Bacon).
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E. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Tes

Validitas instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya di ukur. Ada tiga alasan untuk melihat sejauh
mana itu, yaitu (a) didasarkan pada isinya, (b) didasarkan pada
kesesuaian pada constuk nya dan (c) didasarkan kesesuaiannya
dengan kriterianya, yaitu instrumen lain yang dimaksud
merekam/mengukur hal yang sama.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi.
Dimana validitas isi adalah validitas yang ditegakkan pada
langkah telaah dan revisi butir-butir pertanyaan atau pertanyaan
berdasarkan pendapat profesional para penelaah.
Validitas/kebenaran isi ini mengacu pada sejauh mana suatu alat
atau instrument (kisi-kisi instrument) mengukur konsep dari
suatu teori, yaitu yang menjadi dasar penyusunan instrumen
(skala).®® Untuk itu perlu adanya pembahasan mengenai teori
tentang variabel yang akan diukur. Adapun rumus yang
digunakan mencari validitas tes adalah rumus korelasi product

moment.

%Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisinis, (Jakarta:
Raja Granfindo Persada,2019,him. 166.
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NIXY-(XX)(XY)

Ty =
J{2x2—<2xf}[~>:r2—(2vﬁ
Keterangan :
Ty = Koefisien validitas tes
nx = Jumlah skor butir soal
¥ = Jumlah skor total
> X2 = Jumlah kuadrat skor butir soal
>vY? = Jumlah kuadrat skor soal
N = Jumlah responden

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika r xy >r
tabel (o = 0,05). Untuk Perhitungan selanjutnya dapat dilihat

pada lampiran.

Dalam penggunaan aplikasi SPSS untuk uji validitas,
langkah pertama adalah menyiapkan data yang akan diuji dalam
format yang sesuali, seperti memasukkan item-item pertanyaan ke
dalam kolom dan responden dalam baris. Uji validitas bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Salah satu metode yang

umum digunakan adalah korelasi Pearson (Product Moment).

Langkah-langkah pengujian validitas di SPSS adalah

sebagai berikut:

a) Buka SPSS dan input data ke dalam Data View serta beri

nama variabel pada Variable View.
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b) Pilih menu Analyze — Correlate — Bivariate.

¢) Masukkan semua item yang ingin diuji validitasnya ke dalam
kolom Variables.

d) Pastikan metode korelasi yang dipilih adalah Pearson.

e) Klik OK, lalu lihat hasil korelasi antara setiap item dengan

total skor.

Hasil analisis validitas ini akan menunjukkan nilai korelasi
masing-masing item dengan total skor. Jika nilai r hitung lebih
besar dari r tabel (pada tingkat signifikansi 0,05 atau 0,01), maka
item tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil
dari r tabel, item tersebut dianggap tidak valid dan perlu direvisi

atau dihapus.

Dengan demikian, uji validitas menggunakan SPSS
membantu peneliti memastikan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki keandalan yang cukup untuk mengukur variabel yang

diteliti.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya
butir soal tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan
SPSSv.24 dengan menggunakan uji Pearson Correlation. Untuk
mengukur  validitas variabel dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Pearson Correlation dengan rtabel, dan

rtabel pada taraf siginifikan si 5% dengan derajat kebebasan 5%
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(dk=n-2) atau (22-2=20) sehingga diperoleh rtabel=0,361 dengan

Kriteria validitas tes,yaitu:

-Jika nilai Pearson Correlation >rtabel, maka butir soal tes valid.

-Jika nilai Pearson Correlation < rtabel, maka butir soal tes tidak

valid.

2. Uji Reabilitas

Relibialitas berasal dari kata reability berarti sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran
hanya dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama selama aspek yang diukur dalam

diri subjek memang belum berubah.

Konsep reliabialitas dalam arti relibialitas alat ukur
berkaitan erat dengan masalah eror pengukuran di mana error
pengukuran menunjukkan sejauh mana inkonsistensi hasil
pengukuran terjadi apabila dilakukan pengukuran ulang
ternadap kelompok subjek yang sama. Sedangkan konsep
relibialitas dalam arti relibialitas hasil ukur berkaitan erat
dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang
pada kelompok yang berbeda. Pada umumnya digunakan rumus

alpha.
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n Y(oi)?
T = n-1 ( (at)?
o 2
) 27,.2.‘.:‘...:.‘5..]..
dengan g? = 'T“
Keterangan :
r = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir pertanyaan yang valid
Y(oi)? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
(ot)? = Varians total.

Untuk mencari reliabilitas soal pilihan berganda peneliti
menggunakan rumus K-R 20 yaitu: untuk mengetahui reliabilitas
instrument tes, peneliti menggunakan cronbach’s alpha pada SPSS
24. Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai Pearson Correlation dengan raper,dan
Iavel Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan % (dk=n-
2) atau (22-2=20) sehingga diperoleh nilai raver = 0,361. Jika nilai
Pearson Correlation (rhitung)™ rtave) maka instrumen dapat dikatakan
reliabel (sesuai) dan jika rhiung<ftanel) maka instrumen dikatakan
tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan
menggunakan SPSSv.24, diperoleh nilai Cronbach’sAlpha (rhitung)

sebesar kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rapel.

3. Uji Tingkat Kesukaran Tes

Taraf kesukaran soal dapat dipandang sebagai kesanggupan

siswa menjawab soal, tidak dilihat dari segi kemampuan guru
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mendesain soal tersebut.Untuk mencari taraf kesukaran soal

peneliti menggunakan rumus:

Keterangan
P : Indeks tingkat kesukaran
X : Rata-rata nilai setiap butir soal

S : Skor maksimal tiap soal**

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat

kesukaran butir soal adalah:

Tabel 3.2
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Kategori

D<0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00 <D<0,30 Soal Sukar
0,30 <D <0,70 Soal Sedang
0,70 <D <1,00 Soal Mudah

D=1,00 Soal Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran instrumen tes yang

dilakukan dengan rumus yang telah ditetapkan bahwa tes

34Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar EvaluasiPendidikan, him. 208
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penelitian ini memenuhi keseimbangan proporsi jumlah soal
mudah dan sedang yakni sebagian besar soal yang berada pada
kriteria mudah ada 2 soal, soal yang berada pada kriteria sedang
ada 4 soal.
4. Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal
dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi
yang ditanyakan dan siswa yang tidak/ kurang/ belum
menguasai materi yang ditanyakan. Maka peneliti
menggunakan rumus daya pembeda yaitu:

A—XBSMI
Keterangan:

DP = Daya pembeda butir soal

A = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

B = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

SMI = Skor maksimal tiap soal®®

Tabel 3.3
Klasifikasi Daya Pembeda

Angka Interpretasi

D<0,00 Jelek Sekali
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20 <D <0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70 <D <1,00 Baik Sekali

3Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, him.72-73




58

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Tes Kognitif
No Indikator Level Uraian Soal Kunci Jawaban
Kognitif

1. | Menyebutkan C1 Apa yang A. Gaya bahasa yang
pengertian majas. (Pengetahuan) | dimaksud dengan | memperindah

majas? ungkapan.

2. | Menjelaskan ciri- C2 Apa ciri-ciri majas | B. Memberikan sifat
ciri majas. (Pemahaman) | personifikasi? manusia pada benda

mati.

3. | Menerapkan C3 Manakah dari C. "Dia adalah bintang
pengetahuan (Penerapan) | kalimat berikut di mataku."
tentang majas yang termasuk
dalam kalimat. majas metafora?

4, Menganalisis C4 (Analisis) | Dalam kalimat B. Personifikasi.
penggunaan majas "Hujan menari di
dalam kalimat. atap rumah,"

majas apa yang
digunakan?

5. | Menggabungkan C5 (Sintesis) | Buatlah kalimat A. "Aku bisa berlari
informasi tentang menggunakan secepat Kilat."
majas dalam majas hiperbolal
konteks baru.

6. | Mengevaluasi C6 (Evaluasi) | Dalam puisi, A. Metafora, karena
penggunaan majas penggunaan majas | memberi kedalaman
dalam karya sastra. mana yang paling | makna.

efektif untuk
menyampaikan
emosi?

7. | Menyebutkan C1 Mana dari kalimat | A. "Bulan tersenyum
contoh majas (Pengetahuan) | berikut yang di malam hari."
personifikasi. merupakan contoh

personifikasi?

8. | Menjelaskan C2 Apa yang B. Pernyataan yang
contoh majas (Pemahaman) | dimaksud dengan | melebih-lebihkan.
hiperbola. majas hiperbola?

9. | Menerapkan majas C3 Kalimat mana A. "Mentari menyapa
dalam kalimat (Penerapan) | yang pagi dengan hangat."
sehari-hari. menggunakan

majas
personifikasi?

10. | Menganalisis efek C4 (Analisis) | Apa efek yang A. Menyampaikan
penggunaan majas ditimbulkan ketika | makna secara lebih
dalam puisi. menggunakan mendalam.

majas metafora
dalam puisi?

11. | Menyebutkan C1 Apa fungsi utama | B. Memperindah dan
fungsi majas dalam majas dalam memperkuat makna.
bahasa. bahasa?

12. | Menjelaskan C2 Manakah dari B. "Aku lapar sekali,
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contoh majas

kalimat berikut

seolah sudah tidak

hiperbola. yang merupakan makan sebulan.”
contoh majas
hiperbola?

13. | Menerapkan C3 Dalam kalimat C. Personifikasi.
pengetahuan "Daun-daun
tentang majas berbisik di angin,"”
dalam kalimat. majas apa yang

digunakan?

14. | Menganalisis C4 Mana dari kalimat | C. "Cinta itu adalah
penggunaan majas berikut yang lautan yang dalam."
dalam kalimat. menggunakan

majas metafora?

15. | Menggabungkan C5 Apa yang B. Pernyataan yang
informasi tentang dimaksud dengan | membandingkan dua
majas dalam majas simile? hal dengan kata
konteks baru. penghubung.

16. | Mengevaluasi C6 Dalam kalimat C. Simile.
penggunaan majas "Cintanya seperti
dalam karya sastra. api yang

membara," majas
apa yang
digunakan?

17. | Menyebutkan efek C1 Apa efek yang A. Menciptakan kesan
penggunaan majas dihasilkan dari dramatis.
personifikasi. penggunaan majas

personifikasi
dalam puisi?

18. | Menjelaskan Cc2 Kalimat mana A. "Dia secepat kilat."
contoh majas yang mengandung
hiperbola. majas hiperbola?

19. | Menerapkan C3 Dalam konteks D. Metafora, karena
pengetahuan puisi, manayang | memberi makna
tentang majas lebih menonjolkan | mendalam.
dalam kalimat. emosi?

20. | Menganalisis C4 Apa yang terjadi B. Membingungkan
dampak jika kita pembaca.
penggunaan majas menggunakan
dalam tulisan. majas dengan

berlebihan dalam
tulisan?
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F. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu usaha untuk memiliki,
menggolongkan, dan menyusun data kedalam kategorisasi atau
mengklasifikasi data yang digunakan dan apakah data yang diperoleh
pada penelitian yang telah dilaksanakan dapat dianalisis.®
1. Analisis Data Awal
Pada penelitian kuantitatif, teknik analisa data diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif,
maka teknik analisis data menggunakan metode statistik. Adapun
yang akan diuji adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
data yang dianalisa secara deskriptif kemudian disajikan dalam
bentuk daftar distribusi frekuensi beserta grafiknya. Kemudian
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis dengan teknik
analis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistic
inferensial. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan
Uji-t, langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah:

a) Uji Normalitas

Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang

sama. Data yang di pakai dalam analisis ini adalah hasil pretest

36 Muhammad,F,F. dkk. (2022). Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI.
(Yogyakarta: Samudra Biru). HIm. 142.
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siswa. Sebelum menggunakan analisis korelasi, harus diketahui
terlebih dahulu apakah data yang digunakan berdistribusi
normal atau tidak sehingga perlu dilakukan uji normalitas
terlebin  dahulu agar langkah selanjutnya dapat di

pertanggungjawabkan.

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari
nilai yang di dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan uji Shapiro-Wilk yaitu dengan menggunakan

SPSSv.24 dengan kriteria:

1) Jika nilai signifikan si (Sig.) > 0,05, maka data pretest
siswa berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikan si (Sig.) < 0,05, maka data pretest
siswa tidak berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksud kan untuk
mengetahui keadaan varians setiap kelompok, sama atau
berbeda. Misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan

uji varians dua peubah bebas, hipotesis yang diuji adalah:

k
, N\ (foi —fe)?
g _; fei
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Keterangan :
X2 : Chi kuadrat
foi : Frekuensi yang diobservasi

fei : Frekuensi yang diharapkan

Nilai X? hiung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan nilai X? ;¢ Yang diambil dari tabel nilai chi kuadrat
dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = n-1, dan
kesalahan yang ditetapkan 5%. Dimana “n” pada dk
pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil.
Aturan pengambilan  keputusannya adalah  dengan

membandingkan X? piyng denganX? ype :

1) Jika X2 pitung < X® tabet, Maka distribusi data dinyatakan
normal
2) Jika X? hing > X? waber, Mmaka distribusi data dinyatakan
tidak normal
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa
sampel mempunyai kesamaan varians (homogen) atau tidak
(heterogen). Penguji yang akan di lakukan adalah
membandingkan varians terbesar dan terkecil dengan

langkah-langkah, sebagai berikut:
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Adapun rumusan homogenitas perbandingan varians :

F hitung= varians terbesar
varians terkecil

Nilai Fping tersebut  selanjutnya dibandingkan
dengan nilai Fye yang diambil dari tabel distribusi F
dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = n-1. Dimana
“n” pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians
terkecil. Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan
membandingkan nilai Fpityng dengan Fepe.

1) jika Fiwng > Frape, Maka Ho ditolak dan Ha diterima
berarti varians tidak homogen

2) jika Fpiwng< Frpe, Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak
berarti varians homogen.

¢) Uji Kesamaan Rata- rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui
kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah
rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Jika data
berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang
digunakan adalah uji Independent Sample Ttest dengan

menggunakan aplikasi SPSSv.24. dengan kriteria pengujian:
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Ho diterima apabila nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 dan H, ditolak
apabila nilai  Sig.(2-tailed) <0,05. Untuk memperkuat
perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS v.24
dalam penelitian ini juga digunakan uji statistic dengan

menggunakan rumus uji t, yaitu:

Xy =X

Lhitung= - -
J‘"x'“si““"z'“sf, 1,1

(=—+=)

"1—7!2—2 "l "1

Dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila thitung < ttabe

dan Ho thitung > trabel ditolak jakat mempunyai harga lain.

. Analisis Data Akhir

Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk
mengetahui hasil belajar siswa dilakukan tes. Hasil test tersebut
kemudian hasilnya digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Uji yang dilakukan pada analisis data akhir sama dengan analisis
data awal, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a)  Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini
sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap
awal.
b)  Uji Homogenitas
Langkah-langkah dalam uji normalitas pada tahap ini

adalah samadengan uji normalitas pada tahap awal.
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d) Uji Hipotesis
Uji  hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau
membuktikan kebenarannya dapat diterima atau tidak dengan
melakukan Uji-t maka dapat dilihat ada tidaknya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil Thiwng
pada signifikan 95% (a= 5%) dengan da (derajat kebebasan) n1
+ n2- 2 maka hipotesis yang di ajukan diterima, namun

sebaiknya, jika Thiwng < Tranel, Maka hipotesis ditolak. Dengan

taraf a = 0,05,dengan rumus uji t berikut :

X1 — X2

Lhitung =
J (ny — D)s? + (np — 1)s3

1 1
(n—1 +n—2)

ng+n, —2

Keterangan:

X 1 = skor rata-rata kelas eksperimen
X 2 = skor rata-rata kelas kontrol

nl = jumlah sampel eksperimen

n2 = jumlah sampel kontrol

s1 2 = varians kelompok eksperimen

s2 2= varians kelompok control



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data

dikumpulkan menggunakan instrument tes yang sudah valid dan reliabel.

A. Deskripsi Data Pretest dan Posttest
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest)
Data hasil Pretest anak sekolah dasar negeri 25 pangkatan sebelum

perlakuan (treatment) dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Siswa Soal Total | Nilai
1123|456 |78 /|9]10

Arjuna 1 ]/1 |0 |1 |0 |0 |11 |0]1 6 60
Ali 1 ]/1 |0 |0 |0 |0 |01 170 4 40
Hafiz 0 |0 |1 |1 |0 |0 |2]|1 |0]1 5 50
Khalisa 0|1 /1 |0 |0 |21 |0O]1 |1]1 6 60
Natasya 0 |0 /1 |0 |21 |0 1|0 |0]0O 3 30
Alifa 1 /1|0 |1 |0 |0 |1/0 |11 6 60
Lika 1 /0|1 |0 |1 |1 0|0 |10 5 50
Dian 0|0 |0 |2 (0 |0 |0O|1 |0]O 2 20
Rafka 0 (0|0 2 |0 |0 0|1 |O]1 3 30
Robet 0|1 /0 (0 (0 (0O |2]|0 |0]O 2 20
Ingatan 0 (0|1 1 |0 |1 |0]|O0 |1]0 4 40
Toper 1 /1|0 |1 |0 |0 |11 |01 6 60
Enda 011|100 |1 |00 |0]12 4 40
Josua 11/1 (0 |0 |2 |0 |O]1 |1]|O 5 50
Nabila 0|1 /10 (21 (0 |21]|0 |0]O0 4 40
Intan o111 0|21 |1/0 (012 6 60
Radit 1 /0 |0 |0 |1 |0 |01 01O 3 30
Faiz 0 (0|1 0|1 |0 0|0 |O]O 2 20
Friska 1 /0 |0 |0 |1 |0 |11 1|0 5 50
Usman 1 /1 1]/0 |0 |0 |0 |11 0|1 5 50
Fauzan 0O |0 O (1 0|0 ]|0O|1 (012 3 30
Aisyah 1 /0|1 |0 |1 |1 |0/0 |211|0 5 50
Jihan 0O (0|1 12 |0 |1 (0|0 |2]0 4 40

66
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Nisa 1 Jo 11 o |1 ]oj1 |1]0 | 6 | 60

Jumlah 104

Rata-rata 1.040

Tabel 4.2
Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol
Siswa Soal Total | Nilai
112 |3 |4 |5|6|7|8]9]10

Alya 1 /1 |0 |0 |O [O (1|1 |01 5 50
Mutia 1 /1 |0 (1 |1 (0 (1|0 |01 6 60
Rafela 1 /0|1 1|0 |0 |[O (O|1 |O]O 3 30
Mukhtar 0|1 (0 (1 1|0 |0|1 [(O]|O 4 40
Nasya 1 /0 |0 |0 |1 [0 (O|O0 |10 3 30
Kaila 0|1 0|1 |0 |0 ]|0O|1 (0O]|O 4 40
Dodi 0|0 |1 |1 |00 ]0|1 (0O]|O 3 30
Alif 1 /0|0 (1 |0 [0 (O]|1 |1]0 4 40
Nanda O |1 /0 (1 1|0 ]1|1 (01 6 60
Reza 0|10 |0 |O |0 ]|1]0 (0O}O 2 20
Aqila 1 /0|0 (1 |1 |0 (0|1 |0]O 4 40
Yunisa 1 /1|0 |0 |O |[O (1)1 |01 5 50
Jonater 1 /0|0 |0 |1 |0 (O|O0 |1]0 3 30
Hafiz 1 /0|1 1|0 |0 [O (O]|1 |O]O 3 30
Akmal 1 /1|0 (1 |1 |0 (1|0 |O]|1 6 60
Raihan 0|10 |0 |0 |21 ]|0]|O0 |(0O]|O 2 20
Laila 1 /0|0 (1 |0 |1 (1|0 |O0]O 5 50
Syifa 0|10 (1 10|01 (0}|O 4 40
Nada 1 /0|0 (1 |0 |1 (0|0 |O]O 3 30
Nazwa 0|0 |1 |0 |0 |21 ]|1]/0 (0}O 3 30
Ezra 1 /0 (1 1 (0|1 |00 |12 6 60
Madan 0O /0 |1 (1|01 |01 (1|0 5 50
Siti 0O |0 |O (1 |01 ]1]/0 (0}O 3 30

Jumlah 92

Rata-rata 920

Data di atas dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang

karakteristik variabel penelitian. Deskripsi data tersebut antara lain skor

tertinggi, skor terendah, banyak kelas, panjang kelas, mean (rata-rata),




68

persentase ketuntasan anak, median, modus, standar deviasi, dan rentang
data.

Pretest bertujuan untuk mengetahui kondisi awal siswa atau untuk
mengetahui hasil belajar sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi majas. Data pretest
kelas eskperimen dan kelas kontrol ditampilkan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 20-29 3 13%
2. 30-39 4 17%
3. 40-49 5 20%
4, 50-59 6 25%
5. 60-69 6 25%
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Data Tes Awal (pretest) Kelas Kontrol
No Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 20-29 2 9%
2. 30-39 8 35%
3. 40-49 5 22%
4. 50-59 4 17%
5. 60-69 4 17%

Selanjutnya dibuat Tabel nilai statistik kedua kelas sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Deskripsi Data Tes Awal (Pretest) Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Deskripsi Data Kontrol Eksperimen
Mean 40.00 43.33
Median 40.00 45.00
Modus 30 50
Std. Deviation 12,792 13,726
Varians 163,636 188,406
Range 40 40
Minimum 20 20
Maximum 60 60

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas
eksperimen memproleh nilai rata-rata sebesar 43,33 Dengan nilai
tertingggi adalah 60 dan nilai terendah adalah 20. Sedangkan pada kelas
kontrol memproleh nilai rata-rata sebesar 40,00. Dengan nilai tertingggi
adalah 60, dan nilai terendah adalah 20. Dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol masih rendah.

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest)

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas VV SD Negeri 25
Pangkatan, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) pada kelas eksperimen pada saat pembelajaran
materi majas. Data hasil nilai posttest anak setelah dilakukan perlakuan

(treatment) dapat dilihat pada tabel berikut:




70

Tabel 4.6
Hasil Nilai posttest Kelas Eksperimen

Nilai

90
80
80
80
90
80
70
50
80

80
80
90
70
80
90
80
60
40
70

60
50

70
60
90

Total

177
1.770

Soal

10

Siswa

Arjuna

Ali

Hafiz

Khalisa

Natasya
Alifa

Lika
Dian

Rafka
Robet

Ingatan
Toper

Enda

Josua

Nabila
Intan

Radit
Faiz

Friska

Usman

Fauzan

Aisyah
Jihan

Nisa

Jumlah

Rata-rata

Tabel 4.7
Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai

50
80
50
50

60
60

Total

Soal

10

Siswa

Alya

Mutia

Rafela

Mukhtar
Nasya
Kaila
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Dodi 0O (0O |1 0|1 |1 (0|0 |21]1 5 50
Alif 11/1 (0 |1 |0 |0 |21]1 |01 6 60
Nanda 0O (12102 |1 |1 (0|1 |1]0 6 60
Reza 1 /0|1 |0 |0 |0 |01 0|1 4 40
Aqila 11 (0 |1 (0 |1 |1]/0 |11 7 70
Yunisa 1 /1|0 |1 |1 |0 |1/0 110 6 60
Jonater 0O (0|1 2|0 |1 1|0 |0]1 5 50
Hafiz 11]/0 (12 |0 (0O |0 |O]1 |O]|O 3 30
Akmal 1/1 (0 |1 (1 |1 |01 |11 8 80
Raihan 1/0 (0O |0 (O |O |O]1 |O]|O 2 20
Laila 1 /1|1 |0 |0 |1 |1/0 110 6 60
Syifa 1/1 (0 |0 (2 |1 |01 |11 7 70
Nada 0|1 /0 (212 (0 (0 |2]|0 |1]1 5 50
Nazwa 0O (0|1 0|1 |0 1|1 |0]O 4 40
Ezra 1/1 (0 |1 |0 |1 1|1 |01 7 70
Madan 1 /1|0 |1 0 (1 |0|1 |0]O 5 50
Siti 0O (0|1 12 |0 |0 2|0 |2]0 4 40
Jumlah 125
Rata-rata 1.250
Adapun daftar distribusi frekuensi nilai akhir (posttest) kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Data Tes Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 40-49 1 4%
2. 50-59 2 8%
3. 60-69 3 12,5%
4. 70-79 4 17%
5. 80-89 9 37,5%
6. 90-100 5 21%
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Data Tes Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
No Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 20-29 1 4%
2. 30-39 1 4%
3. 40-49 3 13%
4. 50-59 7 305
5. 60-69 6 26%
6. 70-79 3 13%
7. 80-89 2 9%
Berikut ini deskripsi data untuk posttest kedua kelas dihitung
dengan menggunakan aplikasi SPSS yang disajikan pada tabel beriku:
Tabel 4.10
Deskripsi Data Tes Akhir (Posttest) Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Deskripsi Data Kontrol Eksperimen
Mean 54,35 73.75
Median 50,00 80,00
Modus 50 80
Std. Deviation 14,717 14,084
Varians 216,601 198,370
Range 60 50
Minimum 20 40
Maximum 80 90

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas
eksperimen memproleh nilai rata-rata sebesar 73,75. Dengan nilai
tertinggi adalah 90, dan nilai terendah adalah 40. Sedangkan pada kelas
kontrol memproleh nilai rata-rata sebesar 54,35. Dengan nilai tertinggi

adalah 80, dan nilai terendah adalah 20. Dapat disimpulkan bahwa hasil
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belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi majas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol telah mengalami perubahan yang
semakin baik. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksprimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh model
pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

bahasa Indonesia materi majas di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan.

Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas kelas kontrol dan kelas
ekperimen dilakukan untuk menentukan apakah data yang diproleh
berdistribusi normal atau tidak. Sebelum menggunakan analisis korelasi,
harus diketahui terlebih dahulu apakah data yang digunakan berdistribusi
normal atau tidak sehingga perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
agar langkah selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan.

Perhitungan uji normalitas data kedua kelompok dilakukan dengan
SPSS v.24 menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Uji Shapiro-Wilk adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya
dengan normal baku. Adapun Kriteria pengujian: jika nilai signifikansi (Sig.)
> 0,05, maka data pretest siswa berdistribusi normal. Dan jika nilai

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak berdistribusi normal.
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a. Data Tes awal (Pretest)

Tabel 4.11
Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

Shapiro-Wilka Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
eskperiment ,185 23 ,039 ,902 23 ,028
Kontrol ,218 23 ,006 ,895 23 ,020

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, diperoleh bahwa nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen 0,028 dan kelas kontrol 0,020. Berdasarkan
kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig.) uji Shapiro-Wilk >
0,05, jika diinterpretasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data
pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Data Tes khir (Posttest)

Tabel 4.12
Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality

Shapiro-Wilk2 Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
eksperiment ,256 23 ,000 ,888 23 ,015
kontrol ,166 23 ,098 ,953 23 ,332

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, diperoleh bahwa nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen 0,015 dan kelas kontrol 0,332. Berdasarkan

kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig.) uji Shapiro-Wilk >
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0,05, jika diinterpretasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data
postest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas di antara kelompok berfungsi untuk mengetahui
keadaan varians setiap kelompok, sama atau berbeda. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah data nilai awal (pretest) kelas
control dan kelas eksprimen mempunyai variansi yang homogen.
HO: 01 2 = 02 2 (variansinya homogen)
Ha: ol 2 # g2 2 (variansinya heterogen)
Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi (Sig.)
Based On Mean > 0,05, maka varians data kedua kelas adalah homogen
(terima Ho). Dan jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05,
maka varians data kedua kelas adalah tidak homogen (terima H).
a. Data Tes Awal (pretest)

Tabel 4.13
Uji Homogenitas Pretest

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 44,444 1 44,444 ,233 ,634b
Residual 3999,034 21 190,430
Total 4043,478 22

a. Dependent Variable: eskperiment

b. Predictors: (Constant), kontrol
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal (pretest)
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.24 diperoleh nilai signifikansi

(Sig.) Based On Mean = 0,634. Sesuai dengan Kkriteria pengujian
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homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.24 diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,634 > 0,05, maka H, diterima
artinya nilai kedua kelas yaitu kelas eksprimen dan kelas kontrol

mempunyai nilai variansi yang homogen.

b. Data Tes Akhir (posttest)

Tabel 4.14
Uji Homogenitas Posttest

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 19,438 1 19,438 ,096 , 7600
Residual 4267,518 21 203,215
Total 4286,957 22

a. Dependent Variable: eksperiment

b. Predictors: (Constant), kontrol

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based
On Mean = 0,760. Sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan
menggunakan SPSS v.24 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean =
0,760 > 0,05, maka H, diterima artinya nilai kedua kelas yaitu kelas eksprimen

dan kelas kontrol mempunyai nilai variansi yang homogen.
C. Uji Hipotesis
Dari hasil uji persyaratan analisis data disimpulkan bahwa kedua kelas
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Untuk selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis, uji hipotesis yang digunakan adalah
Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.24 dengan taraf

signifikansi 5% atau 0,05. Dengan kaidah pengujian:
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» Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau thitung < ttabel, maka H, diterima.
» Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttabel, maka H, diterima.
Hipotesis statistik yang akan diuji adalah:

Ho =pl=p2

Ha=pl # 12

Keterangan:

ul = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

u2 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Jika Ho: pul = p2 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi majas dikelas V SD
negeri 25 Pangkatan.

Jika Ha: pl # p2 artinya terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi majas dikelas V SD
negeri 25 Pangkatan.

Tabel 4.15
Uji Hipotesis

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 73,996 8,147 9,083 ,000
Kontrol ,078 ,145 , 117 2,542 ,594

a. Dependent Variable: eksperimen
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) =
0,000 berarti 0,000 < 0,05. Hal tersebut sesuai dengan kriteria pengujian
independent t test dengan menggunakan SPSS v.24 dengan taraf
signifikansi 0,05, maka Ha diterima. Selanjutnya untuk memperkuat
perhitungan uji hipotesis, peneliti menggunakan rumus uji t secara

manual. Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut:

¢ X1 — X2
hitung =
(nl — 1)5% + (le — 1)5% (i 1+ i)
ng+n, —2 ny n,

Keterangan:

X 1 = skor rata-rata kelas eksperimen
X 2 = skor rata-rata kelas kontrol

nl = jumlah sampel eksperimen

n2 = jumlah sampel kontrol

s1 2 = varians kelompok eksperimen

s2 2= varians kelompok control

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus uji t
diprolen bahwa thitung > taber Yyaitu 2,542 > 2,021. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dari kriteria pengujian di atas
maka H, ditolak atau Ha diterima, artinya rata-rata hasil belajar bahasa
Indonesia materi majas di kelas eksperimen dengan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) meningkat dari rata-rata hasil belajar
bahasa indonesia di kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaran TGT. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha = pl # p2
artinya terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran bahasa indonesia di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan.
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D. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Penilitian ini menggunakan metode eksperimen dimana peniliti terlihat
langsung dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran TGT berbantu media multifungsi. Model pembelajaran yang
berbantu media multifungsi ini menimbulkan rasa senang dan menghilangkan
kejenuhan.

Penelitian digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi majas yang telah diuji kenormalannya,
kehomogenitasannya, uji kesamaan rata-rata pretest dan uji perbedaan rata-
rata pada posttest. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan Model pembelajaran TGT berbantu media multifungsi respon
dari siswa di kelas VA sangat antusias, semangat dalam belajar dengan
adanya penerapan model pembelajaran dan media yang menarik perhatian
siswa di kelas V A. Sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajran
konvesional.

Dalam penelitian ini hasil rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah
43,33 dan kelas kontrol adalah 40,00. Dapat dilihat bahwa hasil belajar
bahasa Indonesia pada materi majas kelas eksperimen masih sangat rendah.

Setelah diberikan perlakuan dalam penelitian ini hasil rata-rata posttest
pada kelas eksperimen adalah 73,75 dan kelas kontrol adalah 54,35. Dapat

dilihat bahwa hasil belajar bahasa Indonesia pada materi majas kelas
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eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Setelah dilakukan uji
hipotesis maka diperoleh keputusan: terdapat pengaruh yang signifikan
Model pembelajran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia materi majas di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan.

Melalui uji normalitas dan uji homogenitas dari data hasil belajar siswa
pada materi majas di kedua kelas memiliki nilai yang signifikan > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal
dan bervarians sama atau homogeny. Kemudian dengan menggunakan uji
hipotesis bahwa thitung>tabel (2,542 > 2,021) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Model pembelajran TGT terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi majas di
kelas V SD negeri 25 Pangkatan.

Selain itu, penelitian yang mampu membuktikan Model Pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa indonesia yaitu penelitian “Sri Damayanti” yang
berjudul pengaruh model cooperative learning type team games tournament
(TGT) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia di kelas V MI Mathlaul Anwar
Cibitung. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
team games tournament (TGT) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

siswa kelas V MI Mathlaul Anwar Cibitung.
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Peserta didik merupakan subjek yang menjadi fokus utama dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.®” Guru memiliki peran
sebagai pembimbing dan pengarah dalam pembelajaran. Menurut teori
kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif jiwa mengolah
informasi yang kita terima tidak sekedar menyimpan informasi tersebut. Pada
saat penelitian peserta didik menunjukkan keaktifannnya dengan berani
bertanya mengemukakan pendapat tentang hak-hak yang kurang dipahami
dan mengerti, berani menjawab pertanyaan yang diberikan dan aktif saat
melaksanakan petunjuk yang disampaikan.

Dan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa yaitu:

1. Kolaborasi: Siswa bekerja dalam kelompok, yang mendorong
interaksi dan diskusi. Ini membantu mereka memahami materi
dengan lebih baik.

2. Persaingan Sehat: TGT menciptakan suasana kompetitif yang positif,
mendorong siswa untuk berusaha lebih keras agar tim mereka
menang.

3. Motivasi: Dengan adanya penghargaan dan pengakuan untuk tim,
siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif.

4. Penguatan: Melalui permainan dan turnamen, konsep yang telah
dipelajari dapat diulang dan diperkuat, meningkatkan retensi

informasi.

37 Hosnan, M.(2016). Psikologi Perkembangan Peserta Didik.(Bogor: Ghalia
Indonesia). HIm. 40.
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5. Pengembangan Keterampilan Sosial: Siswa belajar bekerja sama,
berkomunikasi, dan memecahkan masalah, yang semuanya penting
untuk proses pembelajaran.

6. Peningkatan Kepercayaan Diri: Siswa merasa lebih percaya diri
ketika mereka berkontribusi dalam tim, yang dapat meningkatkan

keinginan mereka untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT) merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan oleh guru pada saat kegiatan belajar berlangsung. Model Team
Games Tournament (TGT) salah satu model pembelajaran yang mampu

memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.

Penerapan model Team Games Tournament (TGT) berbantu
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan alat bantu
yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah didesain.® Hal yang sangat penting itu
salah satunya adalah media pembelajaran. Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan yaitu dari guru
kepada peserta didiknya. Media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.>® Media

38 Arafat, M,L. Azizan,N. (2024). Pembelajaran Tematik SD/MI. (Yogyakarta:
Samudra Biru). HIm. 114.

39 Arsyad, A. Rahman, A. (2023). Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada). HIm. 3.
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yang didalamnya terdapat beberapa soal, media tersebut sangat membantu
memusatkan perhatian peserta didik saat pembelajaran ditunjukan dengan
antusias peserta didik. Menurut Arifin menyatakan bahwa perhatian
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik apabila bahan

pelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka.

Model dan media yang digunakan peneliti memiliki tantangan
berupa peserta didik harus berpikir secara cepat untuk memikirkan
jawaban soal yang tertera di media tersebut, karena peserta didik
bertanding dengan tim yang lain, peserta didik akan bergantian untuk
menjawab soal yang telah disiapkan oleh guru, maka untuk itu
menggunakan model dan media tersebut setiap tim harus bisa kondusif dan

saling membantu.

Umpan balik yang diterima peneliti pada saat penelitian sangat baik.
Hal tersebut ditunjukkan dengan keaktifan peserta didik, adanya perhatian
dan motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran. Selain itu peserta
didik juga mendapat hasil belajar yang memuaskan setelah peneliti
menerapkan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
berbantu media interaktif dalam pembelajaran. Siswa lebih mengerti dan
mudah memahami pembelajaran dengan baik dan dengan benar, siswa
cepat memahami dengan model pembelajaran dan media yang digunakan

seperti yang dijelaskan oleh Arifin yang menjelaskan bahwa setiap peserta
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didik memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya, perbedaan itu terdapat
pada karakteristik psikis, kepribadian dan sifat-sifatnya, perbedaan

individual ini dapat berpengaruh pada cara dan hasil belajar peserta didik.

Dan adapun kelebihan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) adalah menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan, materi pembelajaran lebih menarik perhatian siswa,
meningkatkan aktivitas siswa, membantu siswa menghargai pendapat
orang lain. Namun model Team Games Tournament (TGT) juga memiliki
beberapa kekurangan, diantaranya: memerlukan bimbingan dari guru dan

memerlukan waktu yang agak lama.

Kesimpulan dari penelitian ini setelah pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan model team games tournament sehingga diperoleh
peningkatan hasil belajar siswa mengenai materi majas lebih baik dari
pada menggunakan metode ceramah atau konvensional di SD negeri 25
Pangkatan, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan model pembelajaran team games
tournament terhadap hasil belajar siswa pada materi majas yaitu majas

metafora, hiperbola dan personifikasi.

Dengan demikian model pembelajaran team games tournament dapat
mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
majas siswa dengan adanya peningakatan nilai yang diperoleh siswa. Siswa

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran team games
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tournament hasilnya lebih baik dalam pencapaian indikator hasil belajar

siswa tentang materi majas.

E. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai langlah-langkah
metodologi penelitian, hal ini dimaksud untuk mendapatkan hasil yang baik
serta sistematis. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-
hatian dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian
eksperimen. Tetapi untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah,
oleh karena itu dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa keterbatasan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Kondisi awal proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran team games tournament, anak masih merasa kebingungan
dalam mempraktikkan model pembelajaran team games tournament.

2. Dalam pemberian soal pretest dan posttest. Peneliti belum mampu
mengendalikan kondisi kelas sehingga proses pembelajaran menjadi
kurang kondusif.

3. Pada penelitian ini hanya meneliti pengaruh model pembelajaran team
games tournament terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia tentang materi majas, sedangkan aspek

lainnya belum diteliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwan terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
team games tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia pada materi majas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil
uji hipotesis yang menerangkan bahwa Thitung > Ttabel Yaitu Thitung = 2,542 >
Trabel =2,021. Dari hasil perhitungan tersebut terbukti bahwa H, Ditolak dan Ha
Diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran team games tournament terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi majas di kelas V SD negeri 25 Pangkatan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pleh penulis mengenai pengaruh
model pembelajaran team games tournament terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VV SD negeri 25 Pangkatan dengan
kerendahan hati penulis memberi saran diantaranya yaitu Kepada guru,
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik namun alangkah lebih baiknya
jika guru memberikan ice breaking ditengah-tengah pembelajaran agar siswa
kembali bersemangat, dan apabila siswa sudah merasa bosan pada saat
pembelajaran hendaknya guru memberikan pembelajaran yang bervariasi

dengan membentuk bangku murid menjadi lingkaran atau later U. kemudian
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guru lebih meningkatkan lagi menerapkan model-model pembelajaran agar

siswa tidak mudah bosan saat pembelajaran berlangsung.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama : Saddiah Ritonga

Nim : 2120500165

Tempat/Tgl Lahir : Tanjung Makmur, 20 April 2002.

Email/No Hp : saddiahritonga36@gmail.com /
082276807193

Jenis Kelamin : Perempuan

Jumlah Saudara : 6 (enam)

Alamat : Tanjung makmur Kec. Pangkatan Kab.
Labuhanbatu.

B. ldentitas Orang Tua

Nama Ayah : Iwan Ritonga

Pekerjaan . Petani

Nama Ibu : Erma Damayanti Hasibuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

C. Riwayat Pendidikan

SD . SDN 117485 Tanjung makmur Kec.
Pangkatan
SMP : MTS Misbahu Dzikri Pulopadang

SMA : SMA Negeri 2 Pangkatan


mailto:saddiahritonga36@gmail.com

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(kontrol)
. ldentitas
Nama Penyusun : Saddiah Ritonga
Sekolah : SD Negeri 25 Pangkatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Tema : Mengenal Majas (gaya bahasa)
Kelas/ Semester VI/1
Alokasi Waktu : 2x35 menit

. Kompetensi Inti

» KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.

> Kl 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, bertanggung jawab, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

» KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dalam bidang bahasa dan
sastra.

» KI 4: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk lisan dan
tulisan secara efektif.

. Kompetensi Dasar (KD)

KD 3.6: Mengidentifikasi dan menjelaskan penggunaan majas dalam kalimat.

KD 4.6: Menggunakan majas dalam kalimat dan teks.

. Indikator Pencapaian

» Siswa dapat menyebutkan minimal tiga jenis majas.

» Siswa dapat memberikan contoh penggunaan majas dalam kalimat.

» Siswa dapat membuat kalimat yang menggunakan minimal dua jenis majas.

. Tujuan Pembelajaran

> Siswa dapat memahami dan mengenali berbagai jenis majas.

> Siswa dapat menggunakan majas dalam kalimat yang tepat.



> Siswa dapat meningkatkan keterampilan berbahasa melalui penggunaan majas.

F. Materi Pelajaran

» Pengertian Majas: Penggunaan bahasa kiasan untuk menambah keindahan.

» Jenis-Jenis Majas:

< Metafora - kata tak sebenarnya (perumpamaan atau kiasan)

< Hiperbola : majas yang berlebihan (tidak masuk akal)

< Personifikasi : majas yang di dalamnya terdapat tindakan seperti manusia

» Sumber: Buku teks Bahasa Indonesia, PPT.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | <+ Siswa dan guru mengucapkan salam untuk membuka
kegiatan pembelajaran dan salah satu siswa
memimpin doa sebelum proses pembelajaran
dimulai.

% Guru melakukan presensi dengan mengecek lewat
daftar nama yang tersedia

¢+ Guru menanyakan kabar siswa

%+ Guru memusatkan perhatian siswa untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa dengan memberikan
pertanyaan sebagai berikut “anak-anak apakah kalian
tau apa itu majas”.

¢+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti « Guru mengajak siswa bernyanyi yang berjudul
“majas” yang di nyanyikan guru terlebih dahulu.

% Siswa menyanyikan lagu majas dengan semangat
secara bersamaan.

s Guru menjelaskan materi majas, pengertiannya,
macam-macamnya serta contoh-contoh majas.

% Guru memberi tugas kepada siswa yang mana

tugasnya membuat 3 contoh majas dari setiap majas

yang telah dijelaskan guru.

Siswa mengerjakan tugas yang diberi oleh guru

Siswa yang sudah selesai bisa mengumpulkan

bukunya kepada guru.

¢+ Guru mengecek hasil tugas siswa yang telah selesai
dan membagikannya.

X/
L %4

X3

*¢

45 menit




Penutup « Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi | 15 menit
yang belum dimengerti.

+« Guru menyimpulkan kembali materi yang diajarkan

¢ Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a
penutup pembelajaran.

¢+ Guru mengucapkan salam penutup.

Mengetahui

Kepala Sekolah

Paulina, S.Pd
NIP. 196804021991032005

Tanjung Makmur,  Mei 2025

Guru kelas V

Sulastri, S.Pd

Peneliti

Saddiah Ritonga

NIM. 2120500165




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(experimen)

. Identitas
Nama Penyusun : Saddiah Ritonga
Sekolah : SD Negeri 25 Pangkatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Tema : Mengenal Majas (gaya bahasa)
Kelas/ Semester VI/1
Alokasi Waktu : 2x35 menit

Kompetensi Inti

» KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut.

> Kl 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, bertanggung jawab, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

» KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dalam bidang bahasa dan
sastra.

» KI 4: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk lisan dan
tulisan secara efektif.

Kompetensi Dasar (KD)

KD 3.6: Mengidentifikasi dan menjelaskan penggunaan majas dalam kalimat.

KD 4.6: Menggunakan majas dalam kalimat dan teks.

. Indikator Pencapaian

» Siswa dapat menyebutkan minimal tiga jenis majas.

» Siswa dapat memberikan contoh penggunaan majas dalam kalimat.

» Siswa dapat membuat kalimat yang menggunakan minimal dua jenis majas.

. Tujuan Pembelajaran

> Siswa dapat memahami dan mengenali berbagai jenis majas.

> Siswa dapat menggunakan majas dalam kalimat yang tepat.



>

Siswa dapat meningkatkan keterampilan berbahasa melalui penggunaan majas.

M. Materi Pelajaran

>
>

>

Pengertian Majas: Penggunaan bahasa kiasan untuk menambah keindahan.
Jenis-Jenis Majas:

< Metafora . kata tak sebenarnya (perumpamaan atau kiasan)

< Hiperbola : majas yang berlebihan (tidak masuk akal)

< Personifikasi : majas yang di dalamnya terdapat tindakan seperti manusia

Sumber: Buku teks Bahasa Indonesia, PPT.

N. Model, Pendekatan, dam Metode Pembelajaran

Model : Team Games Tournament (TGT)

Pendekatan : Saintifik

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi.

O. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

X/
L X4

X/
L X4

X/
°

Siswa dan guru mengucapkan salam untuk membuka
kegiatan pembelajaran dan salah satu siswa
memimpin doa sebelum proses pembelajaran
dimulai.

Guru melakukan presensi dengan mengecek lewat
daftar nama yang tersedia

Guru menanyakan kabar siswa

Guru memusatkan perhatian siswa untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa dengan memberikan
pertanyaan sebagai berikut “anak-anak apakah kalian
tau apa itu majas”.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Inti

Guru mengajak siswa bernyanyi yang berjudul
“majas” yang di nyanyikan guru terlebih dahulu.
Siswa menyanyikan lagu majas dengan semangat
secara bersamaan.

Guru menjelaskan materi majas, pengertiannya,
macam-macamnya serta contoh-contoh majas.

45 menit




Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

Guru menjelaskan permainan apa Yyang akan
dilakukan ~ dan  guru  menjelaskan  aturan
permainannya.

Sebelum permainan dimulai guru memberi siswa
watu untuk berdiskusi bersama kelompok masing-
masing.

Guru menyiapkan di depan kelas beberapa soal untuk
dijawab secara bergantian.

Guru memulai permainan dengan catatan harus
kondusif.

Setelah semua soal di jawab guru dan siswa
memeriksa jawaban dan kelompok yang cepat dan
tepat dalam menjawab soal akan di beri reward atau
hadiah kepada kelompok yang menang.

Penutup

X/
°

X/
L X4

Guru meminta siswa untuk menyanyikan kembali
lagu majas.

Guru dan siswa menyimpulkan kembali materi yang
dipelajari

Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a
penutup pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup.

15 menit

Mengetahui

Kepala Sekolah

Paulina, S.Pd

Tanjung Makmur,

Guru kelas V

Mei 2025

Mei Juwita Harahap, S.Pd

NIP. 196804021991032005

Peneliti

Saddiah Ritonga
NIM. 2120500165




SOAL PRE TEST

1.

Apa yang dimaksud dengan majas?

a. Gaya bahasa yang memperindah ungkapan.

b. Gaya bahasa yang hanya menggunakan kata-kata sederhana.
c. Sebuah jenis puisi.

d. Teknik menulis yang mudah dipahami.

Apa ciri-ciri majas personifikasi?

a. Menggunakan perbandingan.

b. Memberikan sifat manusia pada benda mati.
c. Menggunakan pengulangan kata.

d. Mengandung ironi.

Manakah dari kalimat berikut yang termasuk majas metafora?
a. "Dia berlari seperti angin."”

b. "Hujan menari di atap rumah."”

c. "Dia adalah bintang di mataku."

d. "Matahari terbenam dengan indah."

Dalam kalimat "Hujan menari di atap rumah," majas apa yang digunakan?
a. Metafora.

b. Personifikasi.

c. Hiperbola.

d. Simile.

Buatlah kalimat menggunakan majas hiperbolal
a. "Aku bisa berlari secepat kilat."

b. "Kucingku sangat lucu."

c. "Dia pergi ke pasar."

d. "Hari ini sangat cerah."”

Dalam puisi, penggunaan majas mana yang paling efektif untuk menyampaikan
emosi?

a. Metafora, karena memberi kedalaman makna.

b. Hiperbola, karena menekankan perasaan.

c. Personifikasi, karena menciptakan imaji.

d. Simile, karena membandingkan dengan jelas.

Mana dari kalimat berikut yang merupakan contoh personifikasi?
a. "Bulan tersenyum di malam hari."”

b. "Lautan tenang seperti cermin."

c. "Dia berlari dengan cepat.”

d. "Kembang api meledak di langit."



8. Apa yang dimaksud dengan majas hiperbola?
a. Pernyataan yang mengandung ironi.
b. Pernyataan yang melebih-lebihkan.
c. Memberikan sifat manusia pada benda mati.
d. Menggunakan perbandingan langsung.

9. Kalimat mana yang menggunakan majas personifikasi?
a. "Mentari menyapa pagi dengan hangat."”
b. "Angin berhembus lembut."”
c. "Hujan turun deras.”
d. "Bunga bermekaran di taman."

10. Apa efek yang ditimbulkan ketika menggunakan majas metafora dalam puisi?
a. Menyampaikan makna secara lebih mendalam.
b. Membuat puisi menjadi lebih panjang.
¢. Mengurangi keindahan bahasa.
d. Menyebabkan kebingungan.



SOAL POST TEST

1.

Apa fungsi utama majas dalam bahasa?

a. Memperjelas informasi.

b. Memperindah dan memperkuat makna.
c. Mengurangi panjang kalimat.

d. Menghindari penggunaan kata-kata sulit.

Manakah dari kalimat berikut yang merupakan contoh majas hiperbola?
a. "Dia berlari seperti kuda."”

b. "Aku lapar sekali, seolah sudah tidak makan sebulan."

c. "Hidup ini bagaikan roller coaster."”

d. "Buku ini sangat menarik."

Dalam kalimat "Daun-daun berbisik di angin," majas apa yang digunakan?
a. Hiperbola.

b. Metafora.

c. Personifikasi.

d. Simile.

Mana dari kalimat berikut yang menggunakan majas metafora?
a. "Hatinya terbakar oleh cinta.”

b. "Dia berlari cepat seperti angin."

c. "Cinta itu adalah lautan yang dalam."

d. "Bintang-bintang bersinar di malam hari."

Apa yang dimaksud dengan majas simile?

a. Pernyataan yang membandingkan dua hal tanpa kata penghubung.
b. Pernyataan yang membandingkan dua hal dengan kata penghubung.
c. Pernyataan yang memberikan sifat manusia kepada benda mati.

d. Pernyataan yang melebih-lebihkan.

Dalam kalimat "Cintanya seperti api yang membara," majas apa yang digunakan?
a. Personifikasi.

b. Hiperbola.

c. Simile.

d. Metafora.

Apa efek yang dihasilkan dari penggunaan majas personifikasi dalam puisi?
a. Menciptakan kesan dramatis.

b. Mengurangi makna.

c. Membuat puisi menjadi lebih panjang.

d. Menghilangkan imajinasi.

Kalimat mana yang mengandung majas hiperbola?
a. "Dia secepat kilat."



b. "Malam ini sangat tenang."
c. "Bunga-bunga mekar menghiasi taman."”
d. "Kucing itu sangat lucu."

9. Dalam konteks puisi, mana yang lebih menonjolkan emosi?
a. Hiperbola, karena menekankan perasaan secara berlebihan.
b. Simile, karena membandingkan perasaan.
c. Personifikasi, karena menjadikan objek hidup.
d. Metafora, karena memberi makna mendalam.

10. Apa yang terjadi jika kita menggunakan majas dengan berlebihan dalam tulisan?
a. Meningkatkan kualitas tulisan.
b. Membingungkan pembaca.
c. Menyampaikan pesan dengan jelas.
d. Menambah daya tarik tulisan.



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL KOGNITIF

Satuan Pendidikan : SDN 25 PANGKATAN

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : V/Ganjil

Pokok Bahasan : Majas (gaya bahasa)

Nama Validator : Sulastri, S.Pd

Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,

penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti

susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (V)

pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Bapak.

Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala penilaian

1 = Sangat Kurang 3 = Baik

2 = Kurang 4 = Sangat Baik

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Aspek yang Ditelaah

Kriteria

2 3

A. Materi/lsi

1. Adanya identitas soal tentang materi majas

2. Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan

soal tentang majas

Soal sesuai dengan KD dan materi majas

Soal sesuai dengan indikator dan materi majas

Pilihan jawaban yang tidak sama dan logis

o g b~ w

Hanya ada satu kunci jawaban yang tepat




Soal sesuai dengan ranah kognitif dan materi majas

Konstruksi

Pokok soal tentang majas dirumuskan dengan jelas

NP W) X

Pokok soal tentang majas tidak memberikan jawaban

petunjuk kunci jawaban

3. Pokok soal tentang majas tidak memberikan

pernyataan makna ganda

4. Pilihan jawaban berbentuk angka atau waktu disusun
berdasarkan besar kecilnya angka atau kronologis
kejadian

i C. Bahasa

1. Penulisan soal tentang majas menggunakan bahasa

yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

2. Penulisan soal tentang majas menggunakan bahasa

yang komunikatif

D. Penilaian Umum

L Skor yang diperoleh
Penilaian = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D = 50-59

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan




Catatan

Tanjung Makmur, Mei 2025
Validator,

Sulastri, S.Pd



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sulastri, S.Pd

Pekerjaan : Guru

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas V SD Negeri 25 Pangkatan”.

Yang disusun oleh:

Nama : Saddiah Ritonga

Nim :2120500165

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Tanjung Makmur, Mei 2025
Validator,

Sulastri, S.Pd



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Experimen)

Satuan Pendidikan : SDN 25 PANGKATAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 'V

Pokok Bahasan : Majas (gaya bahasa)
Nama Validator - Sulastri, S.Pd

Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon ibu memberikan tanda ceklis
(V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian ibu.

3. Untuk revisi-revisi, ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid 3 =Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Validasi
1. | Perumusan tujuan pembelajaran 11234
» Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi
dasar

» Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke indikator
pembelajaran

» Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator
pembelajaran

» Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan
siswa




2. | Materi (Isi) yang Disajikan

» Identitas RPP lengkap ( satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas, semester dan alokasi waktu

» Kesesuaian materi majas dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

» Kelengkapan tahap-tahap kegiatan siswa dan guru
dengan model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT)

3. | Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah KBBI

4. | Waktu

» Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
Pembelajaran

» Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan
Pembelajaran

5. | Sarana dan alat bantu pembelajaran

» Kesesuaian alat bantu (media pembelajaran) dan
pembagian kelompok dengan materi majas

6. | Penilaian (Validasi) Umum

» Penilaian umum terhadap RPP

Skor yang diperoleh
yang =b x 100%

Penilaian = Skor maksimal

Keterangan
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan




Catatan

Tanjung Makmur, Mei 2025

Sulastri S.Pd



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kontrol)
Satuan Pendidikan : SDN 25 PANGKATAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 'V
Pokok Bahasan : Majas (gaya bahasa)
Nama Validator - Sulastri, S.Pd
Pekerjaan : Guru
D. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda ceklis
(V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian ibu.

3. Untuk revisi-revisi, lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskan nya pada kolom saran yang kami sediakan.

E. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid 3 =Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

F. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai Validasi
1. | Perumusan tujuan pembelajaran 11234
» Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi
dasar

» Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke indikator
pembelajaran

» Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator
pembelajaran

» Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan
siswa




2. | Materi (Isi) yang Disajikan

» Identitas RPP lengkap ( satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas, semester dan alokasi waktu

» Kesesuaian materi majas dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

3. | Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah KBBI

4. | Waktu

» Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
Pembelajaran

» Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan
Pembelajaran

5. | Sarana dan alat bantu pembelajaran

» Kesesuaian alat bantu (media pembelajaran) dan
pembagian kelompok dengan materi majas

6. | Penilaian (Validasi) Umum

» Penilaian umum terhadap RPP

Skor yang diperoleh

Penilaian = X 100%

Skor maksimal

Keterangan
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan




Catatan

Tanjung Makmur, Mei 2025

Sulastri, S.Pd



DOKUMENTASI

Validasi RPP dan soal Pretest Posttest kepada wali kelas 5

Memberikan soal Pretest kepada kelas kontrol dan eksperimen



Menjelaskan materi majas pada kelas kontrol



Menjelaskan materi majas di kelas eksperimen

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk memulai permainan model
pembelajaran Team Games Tournament



Guru menjelaskan media yang ada di papan tulis dan menjelaskan aturan permainan

siswa menjawab soal yang ada di papan tulis secara bergantian dengan tim nya



Guru mengamankan kelas agar tetap kondusif

Guru memberikan soal posttest kepada siswa



Dokumentasi menerima balasan surat riset penelitian dari kepala sekolah SDN 25
Pangkatan.
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Tempat Tinggal : Tanjung Makmur
NIM : 2120500165
Fakultas - Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Benar telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri 25 Pangkatan Kecamatan
Pangkatan Kabupaten Labuhanbatu, untuk Penyelesaian Penyusunan Skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 25
Pangkatan”.

Kegiatan tersebut dilaksanakan mulai tanggal 22 April 2025 s/d 17 Mei 2025

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
_ sebagaimana mestinya

<1



